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ABSTRAK 

Tunarungu adalah istilah yang diberikan kepada anak yang mengalami 

kehilangan atau kekurangmampuan mendengar, sehingga ia mengalami 

gangguan dalam melaksanakan kehidupan sehari-hari. Ketidakmampuan 

siswa tunarungu dalam mendengar dan memahami bahasa menyebabkan 

kemampuan intelegensi siswa tidak berkembang secara optimal, 

sehingga siswa mengalami kesulitan dalam belajar, termasuk kesulitan 

dalam memecahkan masalah matematika. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan kesulitan yang dialami siswa tunarungu 

dalam memecahkan masalah penjumlahan dan pengurangan bilangan 

bulat kelas VII SLB-B Yakut Purwokerto. 
 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan yang bersifat deskriptif 

kualitatif dengan subjek penelitian siswa kelas VII SLB-B Yakut 

Purwokerto tahun 2019/2020 yang berjumlah 6 siswa. Teknik 

pengumpuan data yang digunakan adalah observasi, tes pemecahan 

masalah matematika, wawancara, dan dokumentasi. Setiap data dan 

informasi yang diperoleh dianalisis dalam bentuk deskriptif. 

 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kesulitan yang dialami oleh 

siswa tunarungu dalam memecahkan masalah adalah: 1) kesulitan dalam 

mentransfer pengetahuan; 2) memiliki pemahaman bahasa matematika 

yang kurang; 3) kesulitan dalam menghitung; 4) kesulitan dalam 

persepsi visual. Kesulitan yang dialami oleh siswa dilihat berdasarkan 

teori yang dikemukakan oleh Martini.Kata Kunci: Kesulitan Belajar, 

Tunarugu, Pemecahan masalah matematika 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan dalam bahasa Arab biasa disebut dengan istilah tarbiyah yang 

berasal dari kata rabb seperti dinyatakan dalam QS. Fatihah [1]:2, Allah sebagai 

Tuhan semesta alam  (rabb al-„alamin), yaitu Tuhan yang mengatur dan mendidik 

seluruh alam.
1
 Secara terminologis, pendidikan merupakan proses perbaikan, 

penguatan, dan penyempurnaan terhadap semua kemampuan dan potensi 

menusia. Pendidikan juga dapat diartikan sebagai suatu ikhtiar manusia untuk 

membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai dan kebudayaan yang ada 

dalam masyarakat.
2
 Dalam masyarakat yang peradabannya sangat sederhana 

sekalipun telah ada proses pendidikan. Manusia mencita-citakan kehidupan yang 

bahagia dan sejahtera. Melalui proses pendidikan yang benar dan baik maka cita-

cita ini diyakini akan terwujud dalam realitas kehidupan manusia. 

Kehidupan yang bahagia dan sejahtera merupakan cita-cita setiap 

individu. Oleh karena itu setiap individu berhak untuk mendapatkan pendidikan 

guna mewujudkan cita-cita tersebut. Dalam UUD 1945 pasal 31 ayat 1 disebutkan 

bahwa setiap warga Negara berhak mendapat pendidikan. Hal ini menunjukkan 

bahwa anak berkebutuhan khusus juga berhak mendapatkan pendidikan yang 

sama dengan anak-anak pada umumnya. Pendidikan khusus (pendidikan luar 

biasa) merupakan pendidikan bagi peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan 

dalam mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, mental, 

dan sosial.
3
 Dengan memberikan kesempatan yang sama kepada anak 

berkebutuhan khusus untuk memperoleh pendidikan dan pengajaran, berarti 

                                                           
1
 Moh. Roqib, Ilmu Pendidikan Islam, (Yoyakarta: LKIS, 2009), hlm. 14 

2
 Moh. Roqib, Ilmu Pendidikan Islam, hlm.15 

3
 Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003  tentang sistem pendidikan nasional pasal 32 ayat 1 
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memperkecil kesenjangan angka partisipasi pendidikan anak normal dengan anak 

berkebutuhan khusus. 

Anak berkebutuhan khusus adalah mereka yang memiliki kesulitan belajar 

sehingga menuntut dibuatnya ketentuan pendidikan khusus untuk mereka.
4
 

Pernyataan ini hampir sama dengan pendapat Mojdeh Bayat yaitu,   “Children 

with special needs also referred to as exceptional children, are children who due 

a variety of factors such as a diagnosed condition/disability, environmental risks, 

or giftedness, might require a special education, which would differ from the 

education provided for other children who otherwise do not have exceptional 

needs”.
5
 

Anak tunarungu adalah anak yang tidak dapat mendengar, tidak dapat 

mendengar tersebut dapat dimungkinkan kurang dengar atau tidak dengar sama 

sekali.
6
 Kehilangan pendengaran merupakan sebuah ancaman utama, bukan saja 

terhadap komunikasi, tetapi juga kepada kehidupan pribadi dan sosial.
7
 Seorang 

anak yang memiliki gangguan pendengaran akan mengalami hambatan dalam 

memberi dan menerima informasi yang bersifat verbal. Menurut kajian, 

mendengar dapat menyerap 20% informasi, lebih besar dibanding membaca yang 

hanya menyerap 10% informasi.
8
 Pendidikan khusus sangat diperlukan bagi 

mereka yang memiliki kesulitan dalam proses pembelajaran. 

Kesulitan belajar dapat diartikan sebagai suatu kondisi dalam suatu proses 

belajar yang ditandai adanya hambatan-hambatan tertentu untuk mencapai hasil 

                                                           
4
 Jenny Thompson, Memahami Anak Berkebutuhan Khusus, (Jakarta: Esensi, 2010), hlm. 2 

5
  Mojdeh Bayat, Teaching Exceptional Children, (New York: McGraw-Hill, 2012), hlm. 4 

6
 Jati Rinakri Atmaja, Pendidikan dan Bimbingan Anak Berkebutuhan Khusus, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2018), hlm. 61 
7
  Jamila K.A. Muhammad, Special Education For Special Children, (Jakarta: Hikmah, 2008), 

hlm. 55 
8
  Dwi Irmawati, “Hubungan Gangguan Pendengaran dengan Prestasi Belajar Siswa”, 

https://www.google.com/url?sa=t&source=web&rct=j&url=http://eprints.undip.ac.id/23312/1/Dwi_Ir

ma.pdf&ved=2ahUKEwjQmYnvvrmAhUNSXOKHaWDD2oQFjAGegQIAhAB&usg=AOvVaw1eHt

QeyEtaCcw2XfEwhivK diakses pada tanggal 11 Januari 2020 pukul 9.20 WIB 

http://eprints.undip.ac.id/23312/1/Dwi_Irma.pdf
http://eprints.undip.ac.id/23312/1/Dwi_Irma.pdf
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belajar.
9
 Kesulitan tersebut disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor penyebab 

kesulitan belajar dapat dilihat dari tiga aspek, yaitu aspek medikal, psikologis dan 

edukasi.
10

 Dari aspek medikal, kesulitan belajar dapat diidentifikasi dari fakta 

adanya gangguan psikis/anatomis. Berdasarkan aspek aspek psikologis, kesulitan 

belajar disebabkan oleh disfugsi proses komunikasi atau belajar. Jika dilihat dari 

aspek edukasi, kesulitan belajar disebabkan karena kegagalan untuk mencapai 

prestasi akademik atau tingkah laku yang diharapkan. 

Matematika merupakan bagian dari kehidupan manusia.
11

 Disadari atau 

tidak, kita sering menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari. 

Misalnya menghitung jumlah harga ketika berbelanja, menghitung untung-rugi 

dan lain sebagainya. Meskipun secara tak sadar kita telah menggunakan prinsip 

matematika dalam kehidupan, matematik masih dianggap sebagai pelajaran yang 

sulit di sekolah. Kesulitan dalam pelajaran matematika sering terjadi pada semua 

tingkatan usia,kesulitan yang umumnya terjadi adalah pada saat peserta didik 

mengukur benda, menghitung banyaknya benda, memahami bahasa yang dipakai 

dalam hitungan, dan menghitung dengan konsep-konsep rasional.
12

 Kesulitan 

belajar matematika juga dialami oleh siswa tunarungu. Keterbatasan pendengaran 

yang dialami oleh siswa tunarugu menyebabkan terjadinya kesulitan belajar 

matematika. Kesulitan belajar yang dialami oleh siswa tunarungu salah satunya 

adalah kesulitan untuk memecahkan masalah matematika. 

                                                           
9
 Darlia, dkk., “Deskripsi Kesulitan Belajar dalam Menyelesaikan Soal Matematika Materi Pokok 

Keliling dan Luas Segiempat di Kelas VII SMP Negeri 9 Kendari”, Jurnal Penelitian Pendidikan 

Matematika, Vol. 4 No. 1, Januari 2016, hlm. 30. 
10

 Rikcki Yuliardi, “Analisis Terhadap Kesulitan Belajar Matematika Ditinjau dari Aspek 

Psikologi Kognitif”, Jurnal Matematika Ilmiah STKIP Muhammadiyah Kuningan, Vol. 3 No. 1, Mei 

2017,  hal. 25. 
11

 Dhian Arista Istikomah dan Jana, “Kemampuan Pemahaman Konsep Matemtis Mahasiswa 

Melalui Pendekatan Pembelajaran Saintifik dalam Perkuliahan Aljabar Matrik”, Prosiding Seminar 

Nasional Pendidikan Matematika Etnomamatnesia, 927-932. 
12

 Ratna Kurniasari, dkk. “Permainan Monopoli dalam Operasi Hitung Campuran Siswa 

Tunarungu”, Jurnal Ortopedagogia, Vol.2 No. 2, November 2016, hal. 54. 
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Pemecahan masalah matematika adalah suatu aktifitas kognitif yang 

komplek yang disertai dengan strategi.
13

 Siswa yang kesulitan untuk memecahkan 

masalah matematika adalah siswa yang kesulitan untuk menyelesaikan masalah 

rutin, non-rutin, rutin terapan, rutin non-terapan, non-rutin terapan, dan masalah 

non-rutin non-terapan. 

SLB-B Yakut adalah sekolah luar biasa bagi siswa tunarungu yang berada 

di bawah naungan Yayasan Kesejahteraan Usaha Tama (YAKUT). Sekolah ini 

terletak di Jl. Kolonel Sugiri 10 Kranji, Purwokerto Timur. Jenjang pendidikan di 

sekolah ini dimulai dari TK sampai SMA. Pada jenjang TK siswa mulai diajarkan 

berbicara dan mengenal suara ataau bunyi. Untuk jenjang SD, SMP, dan SMA 

siswa mulai belajar seperti pada sekolah regular. Proses belajar mengajar dimulai 

pada pukul 7.00 sampai pukul 14.00. dan dilanjutkan dengan kegiatan 

ekstrakurikuler hingga  pukul 15.00. SLB-B Yakut saat ini sedang berupaya untuk 

menerapkan kurikulum 2013. Materi yang diajarkan pada siswa mengikuti standar 

kurikulum 2013 tetapi disesuaikan dengan karakteristik siswa tunarungu tersebut. 

Menurut Agusriyanto,
14

 pembelajaran matematika yang ada di SLB sama 

dengan pembelajaran matematika di sekolah pada umumya. Hanya saja, jumlah 

jam tatap muka pada pelajaran matematika hanya sedikit, yaitu 1 jam pelajaran 

dalam seminggu. Hal ini dikarenakan kurikulum SLB-B pada jenjang SMP 

menerapkan 40% edukasi dan 60% vokasi.  

Salah satu keunggulan yang dimiliki oleh SLB-B Yakut Purwokerto 

adalah tersedianya fasilitas ruang kelas dan guru mata pelajaran yang memadai. 

Disini, siswa berada dalam setiap jenjang kelas berada dalam ruang kelas yang 

berbeda, segingga guru lebih fokus dalam melakukan pembelajaran.  

Dalam penyampaian materi matematika, guru menjelaskan dengan lebih 

pelan disertai dengan gestur dan gerak bibir yang  jelas, karena siswa dapat 

                                                           
13

 Asep Amam, 2017,  “Penilaian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP”, 

Jurnal Teori dan Riset Matematika (TEOREMA), Vol. 2, No. 1, hlm. 41. 
14

 Guru mata pelajaran matematika di SMPLB Yakut 
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memahami apa yang dijelasakan oleh guru melalui gerak bibirnya. Guru juga 

menggunakan media pembelajaran yang beragam sebagai penunjang dalam 

menyampaikan materi pada siswa. Karena keterbatasan bahasa yang dimiliki oleh 

siswa tunarungu, maka mereka membutuhkan sesuatu yang nyata yang biasa 

mereka temukan dalam kehidupan sehari-hari. 

Agusriyanto menambahkan, dalam proses belajar mengajar dirinya 

menggunakan strategi pembelajaran yang beragam. Hal ini dilakukan agar siswa 

tidak bosan dalam menerima pelajaran yang disampaikan olehnya. Menurutnya, 

siswa akan lebih antusias dalam belajar jika dalam menyampaikan materi disertai 

dengan permainan.
15

 

Meskipun telah menggunakan media pembelajaran dan strategi 

pembelajaran yang beragam, siswa tunarungu masih mengalami kesulitan dalam 

belajar, terutama dalam memahami masalah matematika. Jika dihadapkan dengan 

soal cerita, siswa tunarungu masih kesulitan untuk memahami maksud dari soal 

yang diberikan.
16

 

  Penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat adalah materi matematika 

yang diajarkan di sekolah, baik sekolah regular maupun sekolah luar biasa.
17

 

Penjumlahan dan pengurangan merupakan kemampuan dasar dalam matematika 

yang harus dimiliki oleh siswa. Namun, ternyata siswa masih sesulitan dalam 

menerapkan konsep penjumlahan dan pengurangan ke dalam masalah-masalah 

non-rutin. Berdasarkan pemaparan hal-hal diatas, peneliti tertarik utuk melakukan 

penelitan dengan judul “ANALISIS KESULITAN SISWA TUNARUNGU 

DALAM MEMECAHKAN MASALAH PENJUMLAHAN DAN 

PENGURANGAN BILANGAN BULAT KELAS VII DI SEKOLAH LUR 

BIASA (SLB) B YAKUT PURWOKERTO”. 

 

                                                           
15

 Wawancara dengan guru Mapel Matematika kelas VII 
16

 Wawancara dengan guru Mapel Matematika kelas VII 
17

 KI & KD SMPLB Tunarungu, https://drive.google.com/file/d/1OPtY93oSfsJKbbU_Zk-

rhJDyqsAmjysn/view, diakses pada tanggal 18 April 2020 pukul 10.30 WIB 

https://drive.google.com/file/d/1OPtY93oSfsJKbbU_Zk-rhJDyqsAmjysn/view
https://drive.google.com/file/d/1OPtY93oSfsJKbbU_Zk-rhJDyqsAmjysn/view
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B. Definisi Operasional 

1. Kesulitan belajar 

Kesulitan belajar adalah istilah yang digunakan bagi siswa yang 

memiliki kesulitan tidak dapat mengikuti kegiatan belajar mengajar karena 

kurangnya intelegensi, kelainan sensoris, ketidakcukupan budaya atau 

bahasa.
18

 Fenomena kesulita belajar seorang siswa biasanya tampak jelas dari 

menurunnya kinerjja akademi atau prestasi belajarnya.
19

 

Menurut National Joint Committee for Learning Disabilities kesulitan 

belajar menunjuk pada sekelompok kesulitan yang dimanifestasikan dalam 

bentuk kesulitan yang nyata dalam kemahiran dan penggunaan kemampuan 

mendengarkan, bercakap-cakap, membaca, menulis, menalar, atau 

kemampuan dalam bidang studi matematika. 
20

 

Dari definisi diatas, dapat disimpulkan kesulitan belajar adalah suatu 

keadaan dimana siswa tidak mampu untuk menerima informasi dengan baik 

selama proses pembelajaran yang menyebabkan tidak tercapainya tujuan 

pembelajaran. Kesulitan belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

kesulitan belajar matematika (dyscalculia). 

2. Tunarungu 

Tunarungu adalah peristilahan secara umum yang diberikan pada anak 

yang mengalami kehilangan atau kekurangmampuan mendengar, sehingga ia 

mengalami gangguan dalam melaksanakan kehidupannya sehari-hari.
21

 Istilah 

tunarungu berasal dari kata “tuna” dan “rungu”. Tuna artinya kurang dan 

rungu artinya pendengaran. Orang dikatakan tunarungu apabila ia tidak 

mampu mendengar atau kurang mampu mendengar suara. Apabila dilihat 

                                                           
18

 Haenudin, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Tunarungu, (Jakarta: Luxima Metro Media, 

2013), hlm. 34 
19

 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2017), hlm. 170 
20

 Ety Mukhlesi Yeni, “Kesulitan Belajar Matematika di Sekolah Dasar”, JUPENDAS Vol. 2 No. 

2, September 2015 hlm. 3 
21

 Haenudin, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Tunarungu, hlm. 53 
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secara fisik, anak tunarungu tidak berbeda dengan anak dengar pada 

umumnya, tetapi ketika dia berkomunikasi barulah diketahui bahwa mereka 

tunarungu. 

Raver mengemukakan pendaptnya tentang tunarungu yaitu “the term 

Deaf -with a capital D –refers  to children and individuals who use American 

Sign Language (ASL) as their primary mode of communication and share 

common cultural values”.
22

 Dari pendapat tersebut dapat diketahui bahwa 

seseorang dikatakan tunarungu apabila menggunakan bahasa isyarat sebagai 

mode komunikasi utama mereka. Sedangkan menurut Herer “ a child or an 

adult who is considered deaf –with lower case “d” –has severe hearing loss 

and cannot utilize hearing, with or without aid, to use language”.
23

 

Dari definisi tersebut dapat diartikan bahwa tunarungu adalah suatu 

istilah umum yang ditujukan bagi seseorang yang mengalami kekurangan atau 

kehilangan kemampuan mendengar baik sebagian atau seluruhnya yang 

diakibatkan karena tidak berfungsinya sebagian atau seluruh alat pendengaran, 

sehingga ia tidak dapat menggunakan alat pendengarannya dalam kehidupan 

sehari-hari yang membawa dampak dalam kehidupan secara komplek. 

3. Pemecahan Masalah Matematika 

Pemecahan masalah dalam matematika merupakan sebuah 

kemampuan kognitif fundamental yang dapat dilatih dan dikembangkan pada 

siswa, sehingga diharapkan ketika siswa mampu memecahkan masalah 

matematika dengan baik maka akan mampu menyelesaikan masalah nyata 

pasca menempuh pendidikan formal.
24

 

Pemecahan masalah dalam matematika adalah penyelesaian terhadap 

soal-soal non-rutin dengan menggunakan berbagai konsep, prinsip, dan 

                                                           
22

 Mojdeh Bayat, Teaching Exceptional Children, hlm.406 
23

 Anak atau seseorag yang tuli adalah mereka yang memiliki gangguan pendengaran yang parah 

dan tidak dapat menggunakan pendengaran, dengan atau tanpa alat bantu dengar untuk menggunakan 

bahasa. Selengkapnya lihat Mojdeh Bayat, Teaching Exceptional Children, (New York: McGraw-Hill, 

2012), hlm. 406 
24

 Asep Amam,  “Penilaian Kemampuan Pemecahan Masalah….”, hlm. 40 
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ketrampilan.
25

 Soal non-rutin adalah soal yang prosedur penyelesaiannya 

memerlukan perencanaan penyelesaian, tidak sekedar menggunakan rumus, 

teorema, atau dalil.
26

 

Pemecahan masalah matematika yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah penyelesaian masalah matematika yang mengikuti tahap-tahap 

pemecahan masalah menurut Polya yang memiliki indikator memahami 

masalah, mengembangkan rencana, melaksanakan rencana, dan memeriksa 

kembali.  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan 

masalah “Apa saja kesulitan yang dialami siswa tunarungu kelas VII dalam 

menyelesaikan soal penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat?” 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan, maka tujuan yang ingin 

dicapai dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kesulitan yang 

dialami siswa tunarungu kelas VII dalam menyelesaikan soal penjumlahan 

dan pengurangan bilangan bulat. 

2. Manfaat penelitian 

a. Bagi guru 

Dapat mengetahui kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal matematika 

pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. 

 

 

                                                           
25

 Ainuna Fasha, dkk., “Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah dan Berpikir Kritis 

Matematis Siswa Melalui Pendekatan Metakognitif”, Jurnal Didaktik Matematika, Vol. 5, No. 2, 2018, 

hlm. 53 
26

 Wahyudi Zarkasyi, Penelitian Pendidikan Matematika, (Bandung: PT Refika Aditama, 2017), 

hlm.64. 
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b. Bagi peneliti 

Melatih kemampuan serta menambah pengetahuan dan pengalaman 

sebagai bekal saat menjadi seorang pendidik. 

 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka adalah bagian yang mengungkapkan teori-teori yang 

relevan dalam permasalahan yang akan diteliti. Dalam hal ini peneliti telah 

melakukan tinjauan terhadap karya ilmiah yang berhubungan dengan penelitian 

yang peneliti lakukan. 

Skripsi yang ditulis oleh Veronika Dwi Kristanti pada tahun 2017 dengan 

judul “Analisis Kesulitan dan Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan Soal 

Matematika Materi Kubus dan Balok Pada Siswa Kelas VIII A SMP Institut 

Indonesia Tahun Ajaran 2016/2017”.
27

 Tujuan dari penelitian tersebut adalah 

untuk mengetahui kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal 

matematika pada materi kubus dan balok, mengetahui kemampuan yang dimiliki 

siswa dalam menyelesaikan soaal matematika pada materi kubus dan balok, 

mengetahui kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal materi kubus 

dan balok serta mengetahui faktor penyebab kesulitan yang dialami siswa. Dari 

penelitian tersebut diketahui kesalahan yang dilakukan siswa pada saat 

mengerjakan soal materi kubus dan balok menurut Newman adalah: kesalahan 

mentransformasikan, kesalahan ketrampilan proses, dan kesalahan menuliskan 

jawaban. Kemampuan yang dimiliki siswa saat mengerjakan materi kubus dan 

balok adalah: kemampuan read and think, kemampuan explore and plan, 

kemampuan select a strategy, kemampuan find an answer, serta kemampuan 

reflect and extend. Kesulitan yang dialami siswa saat mengerjakan soal materi 

kubus dan balok adalah kelemahan dalam menghitung, kesulitan dalam 

                                                           
27

  Veronika Dwi Kristiani, Analisis Kesulitan dan Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan Soal 

Matematika Materi Kubus dan Balok Pada Siswa Kelas VIII A SMP Institut Indonesia Tahun Ajaran 

2016/2017, (Skripsi, Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, 2017) 
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mentransfer pengetahuan, pemahaman bahasa matematika yang kurang, serta 

kesulitan dalam persepsi visual. Faktor-faktor penyebab kesulitan belajar 

diantaranya: guru mengajar terlalu cepat, guru tidak memberikan respon yng baik 

kepada siswa  yang bertanya atau meminta guru mejelaskan ulang materi, suasana 

kelas tidak kondusif, suasana belajar di rumah tidak menduung, teman pergaulan 

tidak mendukung, siswa tidak menyukai matematika, dan siswa malas belajar 

matematika. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti adalah sama-sama menganalsis kesulitan belajar siswa dalam 

mengerjakan soal matematika, metode penelitian yang digunakan juga sama yaitu 

menggunakan metode kualitatif deskriptif. Perbedaan dalam penelitian ini dengan 

penelitian yang peneliti tulis terletak pada subjek penelitian. Subjek dalam 

penelitian ini adalah siswa pada sekolah regular sedangkan objek dalam penelitian 

yang peneliti tulis adalah siswa tunarungu pada sekolah luar biasa.  

Skripsi berjudul “Analisis Kesulitan Belajar Matematika Pada Peserta 

Didik Tunarungu Kelas Dasar III di SLB YPAC Makassar ” yang ditulis oleh 

Hasmira pada tahun 2016.
28

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

penyebab kesulitan belajar matematika pada siswa tunarungu serta mengetahui 

upaya dalam mengatasi kesulitan belajar matematika terhadap siswa tunarungu. 

Dari penelitian tersebut diketahui bahwa kesulitan belajar matematika pada siswa 

tunarungu disebabkan oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

tersebut berupa minat belajar matematika, kebiasaan belajar matematika, dan 

motivasi belajar matematika yang dimilii siswa kurang. Faktor eksternal berupa 

kurang ketersediaan alat peraga. Upaya yang dilakukan untuk mengatatasi 

kesulitan belajar matematika siswa tunarungu adalah dengan memberikan reward 

pada siswa serta guru memberikan program remedial. Persamaan penelitian ini 

adalah sama-sama meneliti siswa tunarungu dan menggunakan metode penelitian 

deskriptif kualitatif. Perbedaan penelitian ini yaitu terletak pada fokus penelitian, 

                                                           
28

 Hasmira, Analisis Kesulitan Belajar Matematika Pada Pesertaa Didik Tunarungu Kelas Dasar 

III di SLB YPAC Makassar, (Skripsi, Universitas Negeri Makassar, 2016) 
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penelitian ini meneliti penyebab kesulitan belajar dan upaya menangani kesulitan 

belajar siswa tunarungu, sedangkan penelitian yang peneliti tulis meneliti 

kesulitan-kesulitan yang dialami siswa tunarungu dalam menyelesaikan soal 

matematika.  

Penelitian karya Dewi Mufidatul Ummah dan Agustan Arifin yang dimuat 

dalam Jurnal Bimbingan dan Konseling Terapan pada tahun 2018 dengan judul 

“Analisis Kesulitan Belajar pada Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) di SMA 

Negeri 10 Kota Ternate”.
29

  Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

kesulitan belajar yang dialami oleh siswa tunarungu dan tunagrahita yang ada di 

SMA Negeri 10 Kota Ternate. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa siswa 

tunarungu menunjukkan hasil belajar yang rendah, tidak mampu menangkap 

penjelasan materi, tidak pernah mengumpulkan dan menyelesaikan tugas dan sulit 

beradaptasi dengan proses belajar di sekolah. Sedangkan siswa tunagrahita 

memiliki kemampuan intelegensi dibawah rata-rata, dan kurang percaya diri. 

Persamaan penelitian ini yaitu sama-sama meneliti kesulitan belajar pada siswa 

yang memiliki ketunaan, yaitu tunarungu. Perbedaan penelitian ini adalah 

penelitian ini tidak hanya tertuju pada kesulitan belajar pada pelajaran 

matematika, sedangkan penelitian yang peneliti tulis fokus pada kesullitan belajar 

matematika. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Bab I Pendahuluan. Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, serta tujuan dan manfaat dari penelitian yang dilakuakan. Latar 

belakang masalah merupakan pemaparan situasi yang mendasari munculnya 

permasalahan yang menjadi perhatian peneliti. Rumusan masalah merupakan 

ungkapan atas masalah atau petanyaan yang haru dijawab dalam penelitian. 

                                                           
29

 Dewi Mufidatul Ummah dan Agustan Arifin, “Analisis Kesulitan Belajar pada Anak 

Berkebutuhan Khusus (ABK) Di SMA Negeri 10 Kota Ternate”,  Jurnal Bimbingan dan Konseling 

Terapan, Vol. 02 No. 01, Januari 2018, Hal. 32 
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Tujuan penelitian harus terkait dengan rumusan masalah yang telah ditentukan. 

Manfaat penelitian mengemukakan tentang pentingnya melakukan suatu 

penelitian. 

Bab II Landasan Teori. Berisikan teori-teori dari pemasalahan yang akan 

dibahas, dalam hal ini berupa hakikat matematika, kesulitaan belajar matematika, 

penyebab kesulitan belajar, materi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat 

beserta hakikat anak tunarungu. 

Bab III Metode Penelitian. Pada bab ini dijelaskan metode yang 

digunakan dalam proses penelitian sehingga diperoleh data guna menjawab 

rumusan masalah.  

Bab IV hasil penelitian dan pembahasan. Bab ini menjelaskan proses 

berjalannya penelitian, serta memaparkan hal-hal yang diperoleh selama 

penelitian berlangsung. 

Bab V Penutup. Bab ini terdiri atas simpulan dan saran. Dalam simpulan 

disajikan hasil penelitian secara tegas dan lugas sesuai dengan permasalahan 

penelitian. Selanjutnya peneliti harus mampu memberikan saran yang 

operasional berdasarkan temuan penelitian.  
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BAB II 

KESULITAN SISWA TUNARUNGU DALAM 

MEMECAHKAN MASALAH MATEMATIKA 

A. Hakikat Matematika 

Matematika sebagai bagian dari science merupakan pengetahuan yang 

diperoleh dari hasil belajar.
30

 Banyak ilmuwan yang menyataka bahwa 

matematika adalah bagian dari ilmu pengetahuan. J.B Coales menyatakan bahwa 

matematika adalah ilmu pengetahuan tentang hubugan-hubugan dari bilangan-

bilangan dan ruang.
31

 Hal yang sama dikemukaka oleh Adele Leonhardy yang 

menyatakan bahwa in fact, a common definition of mathematics is that it‟s yhe 

science of number. However, quantitative relationships are just one aspect of 

mathematics. It also includes points, lines, and plane and their relationship to 

each other in space, the phase of mathematics that is referred to as special 

relationship. (sesungguhnya batasan umum tentang metematika adaah bilangan. 

Namun, hubungan-hubungan kuantitatif hanya satu segi dalam matematika yang 

mencangkup titik-titik, garis-garis, dan bidang-bidang serta hubungan mereka 

satu sama lain yang berada dalam ruang, sehingga tahapan matematika yang 

disebut hubungan dalam suatu ruangan).
32

 

Matematika adalah bahasa internasional. Matematika dan bahasa memiliki 

pengertian dan funsi yang sama. Jika bahasa merupakan alat untuk menyatukan 

manusia dalam berkomunikasi, maka matematika pun merupakan alat yang 

menyatukan manusia dalam hal berhitung. Namun bahasa bersifat universal yang 

digunakan oleh negara tertentu yang menggunakan bahasa mereka masing-

masing. Sedangkan matematika semua negeri menggunakannya tanpa terikat oleh 

negeri tertentu. Burhanuddin Salam menyatakan bahwa matematika adalah suatu 

                                                           
30

 Didi Haryono, Filsafat Matematika, (Bandung: Alfabera, 2015), hlm. 59 
31

  Didi Haryono, Filsafat Matematika, hlm. 59 
32

 Didi Haryono, Filsafat Matematika, hlm. 59-60 
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bahasa yang melambangkan serangkaian makna dari serangkaian pernyataan yang 

ingin kita sampaikan. Lambang-lambang matematika bersifat artifisial (buatan) 

yang baru mempunyai arti setelah sebuah makna diberikan kepadanya.
33

 

Sementara itu, menurut Ruseffendi, matematika timbul karena fikiran-

fikiran manusia, yang berhubungan dengan ide, proses dan penalaran. Matematika 

terdiri dari empat wawasan yang luas, yaitu : aritmatika, aljabar, geometri, dan 

analisis. Selain itu matematika adalah : (1) ratunya ilmu, maksudnya matematika 

tidak bergantung pada bidang studi lain; (2) bahasa, agar dapat difahami orang 

dengan tepat, kita harus menggunakan simbol dan istilah yang cermat yang 

disepakati secara bersama; (3) ilmu deduktif yang tidak menerima generalisasi 

yang didasarkan kepada observasi (induktif) tetapi generalisasi yang didasarkan 

pada pembuktian deduktif; (4) ilmu tentang pola keteraturan; (5) ilmu tentang 

struktur yang terorganisasi mulai dari unsur yang tidak didefinsikan, ke unsur yag 

didefinisikan.
34

 

Matematika adalah mata pelajaran yang penting untuk dipelajari. Sehingga 

di Indonesia, matematika adalah mata pelajaran wajib yang ada mulai dari jenjang 

Sekolah Dasar (SD) hingga sekolah menengah (SLTP dan SLTA). Cornelius  

menemukakan lima alasan perlunya belajar matematika, yaitu: 

1. Matematika merupakan sarana berpikir yang jelas dan logis; 

2. Matematika merupakan sarana untuk memecahka masalah kehidupan sehari-

hari; 

3. Matematika merupakan sarana mengenal pola-pola hubungan dan generalisasi 

pengalaman; 

4. Matematika merupakan sarana mengembangkan kreativitas; 
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 Didi Haryono, Filsafat Matematika, hlm. 118 
34

  Ruseffendi, Pengantar Kepada Membantu Guru Mengembangkan Kompetensinya dalam 

Pengajaran Matematika untuk Meningkatkan CBSA, (Bandung: PT. Tarsito, 2006), hlm. 260 - 261 
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5. Matematika merupakan sarana untuk meningkatkan kesadaran terhadap 

perkembangan budaya.
35

 

B. Pemecahan masalah 

1. Pengertian Pemecahan Masalah 

Masalah (dalam matematika) adalah suatu soal atau pernyataan yang 

menimbulkan tantangan yang dalam penyelesaiannya membutuhkan 

kreativitas, pengalaman, pemikiran asli, atau imajinasi. Suatu soal atau 

pertanyaan dikatakan masalah jika seseorang tidak memiliki atura tertentu 

yang segera dapat digunakan dalam menentukan penyelesaian dari  maalah 

tersebut. Suatu masalah biasanya memuat suatu situasi yang mendorong siswa 

untuk menyelesaikannya akan tetapi tidak tah secara langsung apa yang harus 

dikerjakan untuk menyeesaikannya. Jika suatu masalah diberikan kepada 

siswa dan siswa tersebut langsung mengetahui cara penyelesaiannya dengan 

benar, maka soal tersebut tidak dapat dikatakan sebagai masalah. Suatu 

pernyataan atau soal matematika bisa jadi masalah bagi siswa tertentu 

sedangka bagi siswa yang lain tidaka menjadi masalah.
36

 

Wahyudin Zarkasyi berpendapat bahwa kemampuan memecahkan 

masalah adalah kemampuan menyelesaikan masalah rutin, non-rutin, rutin 

terapan, non-rutin terapan, dan masalah non-rutin non-terapan dalam bidang 

matematika. Masalah rutin adalah masalah yang prosedur penyelesaiannya 

sekedar mengulang secara algoritmik. Masalah non-rutin adalah masalah yang 

prosedur penyelesaiannya memerlukan perencanaan penyelesaian, tidak 

sekedar menggunakan rumus, teorema, atau dalil. Masalah rutin terapan 

adalah masalah yang dikaitkan dengan dunia nyata atau kehidupan sehari-hari. 

Masalah rutin non-terapan adalah masalah rutin yang prosedur 

penyelesaiannya melibatkan berbagai algoritma matematika. Masalah non-

                                                           
35

 Jati Rinakri Atmaja, Pendidikan dan Bimbingan Anak …., hlm. 282 - 283 
36

  Wahid Umar, “Strategi Pemeahan Masalah Versi George Polya dan Penerapannya dalam 

Pembelajaran Matematika”, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 1 No. 1, April 2016, hm. 61 



16 
 

 
 

rutin terapan adalah masalah yang penyelesaiannya menuntut perencanaan 

dengan mengaitkan dunia nyata atau kehidupan sehari-hari. Masalah non-rutin 

terapan adalah masalah yang hanya berkaitan dengan hubugan matematika 

semata.
37

 

Menurut Branca dan NCTM, istilah pemeahan masalah mengandung 

tiga pengertian, yaitu: pemecahan masalah sebagai tujuan, proses, dan sebagai 

ketrampilan. Pertama, pemecahan masalah sebagai suatu tujuan yang 

menekankan pada aspek mengapa pemecahan masalah perlu diajarkan. Dalam 

hal ini pemecahan masalah bebas dari soal, prosedur, metode, atau materi 

matematika. Sasaran utama yang dicapai adalah bagaimana menyelesaikan 

masalah untuk menjawab soal atau pertanyaan.kedua, pemecahan masalah 

sebagai suatu proses diartikan sebagai suatu kegiatan aktif, yang meliputi 

metode, strategi, prosedur dan heuristic yang digunakan oleh siswa dalam 

menyelesaikan masalah hingga menemukan jawaban. Ketiga, pemecahan 

masalah sebagai suatu ketrampilan dasar yang memuat dua hal yaitu: 

ketrampilan umum yang harus dimiliki siswa dan ketrampilan minimum yang 

perlu dikuasai agar siswa dapat menjalankan perannya dalam masyarakat.
38

 

Polya mengungkapkan, terdapat empat langkah penting yang harus 

dilakukan dalam proses pemecahan masalah yaitu:
39

 

a) Memahami masalah 

Siswa harus memahami msalah yang dihadapinya agar dapat 

menyelesaikannya. Pada tahap ini siswa menentukan informasi mana yang 

pentig, dan mana yang diabaikan, selanjutnya yaitu menemukan cara 

untuk mempresentasikan masalah itu. Cara efektif untuk 
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 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2017), hlm. 84 
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mempresentasikan adalah dalam bentuk simbol, daftar, matriks, diagram 

pohon hirarkis, grafik atau gambar. 

b) Mengembangkan Rencana 

Siswa dapat membuat rencana pemecahan masalah jika skema 

pemecahan masalah yang sesuai ada dalam pemikirannya. Skema tersebut 

dikonstruksi melalui pengaitan antar pengetahuan seperti pemahaman 

siswa terhada masalah, pengetahuan bermakna terhadap konsep-konsep 

atau prosedur-prosedur yang termuat dalam masalah, pengetahuan siswa 

mengenai pendekatan atau strategi pemecahann masalah, dan 

penngalaman siswa dalam menyelesaikan masalah-masalah sebelumya. 

c) Melaksanakan rencana 

Rencana memberikan suatu garis besar, siswa harus meyakinkan diri 

sendiri bahwa rencana pelaaksanaan sesuai dengan garis besar itu, dan ia 

harus menguji rincian itu satu persatu dengan sabar sampai semuanya 

terlihat jelas. 

d) Memeriksa Kembali 

Sekarang siswa sudah melaksanakan rencananya dan menuliskan 

penyelesaian, selanjutnya ia perlu memeriksa penyelesaiannya. Ini 

dilakukan agar ia mempunyai alas an yang kuat untuk meyaini bahwa 

penyelesaiannya benar. 

Rosalina menyebutkan beberapa indikator pemecahan masalah yaitu:
40

 

a) Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, dinyatakan, dan kecukupan 

unsur yang diperlukan 

b) Merumuskan masalah matematik atau menyusun model matematik 

c) Menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah sehari-hari 

d) Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil sesuai permasalahan awal 

e) Menggunakan matematik secara bermakna 
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2. Strategi pemecahan masalah matematika 

Terdapat beberapa strategi yang dapat digunaka dalam memecahkan 

masalah matematika, yaitu:
41

 

a) Mengorganisasikan data 

Strategi ini dilakukan dengan cara mengorganisasikan data dalam bentuk 

tabel yang digunakan dalam menyelesaikan masalah. 

b) Menduga cerdas dan menguji (Intelligent Guessing and Testing) 

Strategi ini sering disebut juga dengan coba dan gagal lalu coba lagi dan 

seterusnya, tetapi mencoba pada strategi ini didasarkan pada dugaan yang 

cerdas. 

c) Menyelesaikan masalah sederhana yang relevan (Solving a Simpler 

Equivalent Problem) 

Terkadang lebih mudah menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan 

terlebih dahulu menyelesaikan masalah serupa lebih sederhana 

d) Simulasi (Simulation) 

Strategi ini dilakukan dengan mensimulasikan kondisi pada masalah 

menjadi kejadian nyata. 

e) Bekerja mundur (Working Backwards) 

Salah satu prinsip pemecahan masalah adalah menjembatani kesenjangan 

antara pernyataan awal dan pernyataan persetujuan dengan bergerak 

mundur 

f) Menemukan Pola (Finding a Pattern) 

Strategi ini dilakukan dengan mencari pola tertentu dari gambar-gambar 

atau barisan bilangan tertentu. 

g) Penalaran logiss (Logical Reasoning) 
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Walaupun masalah membutuhkan penalaran logis, akan tetapi pada 

beberapa masalah, penalaran logis ini merupakan strategi utama untuk 

menyelesaikannya. 

h) Membuat Gambar (Making a Drawing) 

Salah satu strategi yang bermanfaat dalam menyelesaikan masalah adalah 

membuat gambar. Gambar yang dibuat membantu kita untuk memahami 

masalah lebih baik, dan menuntun kita dalam menyelesaikan masalah 

yang dihadapi. 

 

3. Faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan pemecahan masalah  

Ada beberapa faktor yang memengaruhi kemampuan pemecahan 

masalah siswa, yaitu:
42

 

a) Faktor-faktor yang memengaruhi secara langsung kemampuan siswa 

dalam memecahkan masalah adalah sikap siswa terhadap matematika, 

efikasi diri, dan sikap serta perilaku guru dalam kelas. 

b) Faktor-faktor memengaruhi hanya secara tidak langsung adalah motivasi 

dan kemampuan diri sendiri. 

 

C. Kesulitaan belajar matematika 

Kesulitan belajar matematika disebut juga diskalkulia (dyscalculia), 

merupaka salah satu jenis kesulitan belajaryang spesifik dengan prasyarat rata-

rata normal atau sedikit dibawah rata-rata. Masalah yang dihadapi yaitu sulit 

melakukan penambahan, pengurangan, perkalian dan pembagian yang disebabkan 

oleh adanya gangguan pada sistem syaraf pusat pada periode perkembangan. 

Anak berkesulitan belajar matematika bukan tidak mampu belajar, tetapi 

mengalami kesulitan tertentu yang menjadikannya tidak siap belajar.
43
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Anak dengan gangguan diskalkulia disebabkan oleh ketidakmampuan 

mereka dalam membaca, imajinasi,megintegrasikan pengetahuan dan penglaman, 

terutama dalam memahami soal-soal cerita. Anak-anak diskalkulia tidak bisa 

mencerna sebuah fenomena yang masih abstrak. Biasanya sesuatu yang abstrak 

itu harus divisualisasikan atau dibuat konkret, baru mereka bisa mencerna. Selain 

itu, anak berkesulitan belajar matematika disebabkan oleh pengelolaan kegiatan 

belajar  yang tidak membangkitkan motivasi belajar peserta didik, metode 

pembelajaran yang cenderung menggunakan metode konvensional, ceramah, dan 

tugas, guru kurang mampu memoivasi anak didiknya, ketidaktepatan dalam 

memberikan pendekatan atau strategi pembelajaran.
44

 

Deteksi diskalkulia bisa dilakukan sejak kecil, tapi juga disesuaikan 

dengan perkembangan usia. Anak usia 4-5 tahun biasanya belum diwajibkan 

mengenal konsep jumlah, hanya konsep hitung. Sementara anak usia 6 tahun 

keatas umumnya sudah mulai dikenalkan dengan konsep jumlah yang 

menggunakan symbol seperti penambahan (+) dan pengurangan (-). Jika pada 

usia 6 tahun anak sulit mengenali konsep jumlah, maka kemungkinan nantinya 

dia akan mengalami kesulitan berhitung. Proses berhitung melibatkan pola piker 

serta kemampuan menganalisis dan memecahkan masalah. 
45

  

Lerner mengatakan bahwa ada beberapa karakteristik anak diskalkulia, 

yaitu:
46

 

1. Adanya gangguan dalam hubungan keruangan 

a. Konsep hubungan keruangan seperti atas-bawah, puncak-dasar, jauh-

dekat, tinggi-rendah, depan-belakang, awal-akhir umumnya telah dikuasai 

oleh anak pada saat mereka masuk SD. 
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b. Anak-anak memperoleh pemahaman tentang berbagai konsep hubungan 

keruangan tersebut dari pengalaman mereka dalam berkomunikasi dengan 

lingkungan sosial mereka atau melalui berbgai permainan. 

c. Anak berkesulitan belajar sering mengalami kesulitan dalam 

berkomunikasi dan lingkungan sosial juga sering tidak mendukung 

terselenggaranya suatu situasi yang kondusif bagi terjalinnya komunikasi 

antarmereka. 

d. Adanya kondisi intrinsik yang diduga karena disfungsi otak dan kondisi 

ekstrinsik berupa lingkungan sosial yang tidak menunjang 

terselenggaranya komunikasi dapat menyebabkan anak mengalami 

gangguan dalam memahami konsep-konsep hubungan keruangan. 

e. Adanya gangguan dalam memahami konsep-konsep hubungan keruangan 

dapat mengganggu pemahaman anak tentang sistem bilangana secara 

keseluruhan. 

f. Anak mungkin tidak mampu merasakan jarak antara angka-angka pada 

garis bilangan atau penggaris, dan mungkin anak juga tidak tahu bahwa 

angka 3 lebih dekat ke angka 4 daripada ke angka 6. 

 

2. Abnormalitas persepsi visual 

a. Anak diskalkulia sering mengalami kesuitan untuk melihat berbagai objek 

dalam hubungannya dengan sekelompok atau set. 

b. Kemampuan melihat berbagai objek dalam kelompok merupaakan dasar 

yang sangat penting yang memungkinkan anak dapat secara cepat 

mengidentifikasi jumlah objek dalam suatu kelompok. 

c. Anak yang mengalami abnormalitas akan mengalami kesulitan bila 

diminta untuk menjumlahkan dua kelompok benda yang masing-masing 

terdiri dari lima atau empat anggota. 

d. Anak semacam itu mungkin akan menghitung satu per satu anggota 

kelompok lebih dulu sebelum menjumlahkannya 
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3. Asosiasi visual-motor 

a. Anak diskalkulia sering tidak dapat menghitung benda-benda secara 

berurutan sambil menyebutkan bilangannya “satu, dua, tiga, emppat, 

lima”. 

b. Anak mungkin baru memegang benda ketiga tetapi telah mengucapkan 

“lima”, atau sebaliknya telah menyentuh benda kelima, tetapi baru 

mengucapkan “tiga”. 

c. Anak-anak semacam ini dapat memberikan kesan mereka hanya 

menghafal bilangan tanpa memahami maknanya. 

4. Perseverasi 

a. Ada anak yang perhatiannya melekat pada suatu objek saja dalam jangka 

waktu relatif lama. 

b. Gangguan perhatian semacam ini disebut persevarasi. Anak demikian 

mungkin pada mulanya dapat mengerjakan tugas dengan baik, tetapi lama-

kelamaan perhatiannya melekat pada suatu objek tertentu. 

5. Kesulitan mengenal dan memahami simbol 

a. Anak diskalkulia sering mengalami kesulitan dalam mengenal dan 

menggunakan simbol-simbol matematika seperti +, -, =, >, <, dan 

sebagainya. 

b. Kesuitan semacam ini dapat disebabkan oleh adanya gangguan memori, 

tetapi juga dapat disebabkan oleh adanya gangguan persepsi visual. 

6. Gangguan penghayatan tubuh 

a. Anak diskalkulia sering memperlihatkan adanya gangguan penghayatan 

tubuh (body image). 

b. Anak demikian merasa sulit untuk memahami hubungan bagian-bagian 

dari tubuhnya sendiri. 

c. Jika anak diminta untuk menggambar tubuh orang, misalnya mereka akan 

menggambar orang dengan bagian-bagian tubuh yang tidak lengkap atau 

menempatkan bagian tubuh pada posisi yang salah.                                                                                                                                        
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7. Kesulitan dalam bahasa dan membaca 

a. Matematika itu sendiri pada hakikatnya adalah simbolis. Oleh karena itu, 

kesulitan dalam bahasa dapat berpengaruh terhadap kemampuan anak 

dibidang matematika. 

b. Soal matematika yang berbentuk cerita menuntut kemampuan membaca 

untuk memecahkannya.oleh karena itu, anak yang mengalami kesulitan 

membaca akan mengalami kesulitan dalam memecahkan soal matematika 

yang berbentuk cerita tertulis. 

8. Performance IQ jauh lebih rendah daripada verbal IQ 

a. Hasil tes intelegensi dengan menggunakan WISC menunjukkan bahwa 

anak diskalkulia memiliki skor PIQ yang jauh lebih rendah daripada skor 

VIQ. 

b. Tes intelegensi ini memiliki dua subtes, yaitu tes verbal dan tes 

performance. 

c. Subtes verbal mencangkup: informasi, persamaan, aritmatika, 

perbendaharaan, dan pemahaman. 

d. Subtes performance mencangkup: melengkapi gambar, menyusun gambar, 

menyusun balok, menyusun objek, dan coding. 

e. Rendahnya skor PIQ pada anak diskalkulia tampaknya terkait dengan 

kesulitan memahami konsep keruangan, gangguan persepsi visual, dan 

adanya gangguan asosiasi visual-motor.   

 

Martini mengemukakan bahwa kesulitan yang dialami oleh anak yang 

berkesulitan matematika adalah sebagai berkut:
47

 

1. Kelemahan dalam menghitung 

Siswa memiliki pemahaman yang baik tentang berbagai konsep 

matematika, tetapi siswa tidak mempunyai kemampuan yang baik dalam 
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berhitung. Siswa melakukan kesalahan karena salah membaca simbol-simbol 

matematika dan mengoperasikan angka secara tidak benar. 

2. Kesulitan dalam mentransfer pengetahuan 

Siswa tidak mampu menghubungkan konsep-konsep matematika 

dengan kenyataan yang ada.  

3. Pemahaman bahasa matematika yang kurang 

Sebagian siswa mengalami kesulitan dalam membuat hubungan-

hubungan yang bermakna matematika. Seperti dalam soal cerita, pemahaman 

tentang soala cerita perlu diterjemahkan ke dalam perasi matematika yang 

bermakna. Masalah ini disebabkan oleh masalah yang berkaitan dengan 

kemampuan bahasa, seperti kemampuan membaca, menulis, dan berbicara. 

4. Kesulitan dalam persepsi visual    

Siswa yang mengalami masalah konsep visual akann mengalami 

kesulitan dalam memvisualkan konsep-konsep matematika. Masalah ini dapat 

diidentifikasi dari kesulitan yang dialami anak dalam menentukan panjang 

garis yang ditampilkan secara sejajar dalam bentuk yang berbeda. Sebagian 

konsep matematika membutuhkan kemampuan dalam menggabungkan 

kemampuan berpikir abstrak dengan kemampuan persepsi visual.             

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                        

Menurut Lerner ada beberapa kesalahan umum yang dilakukan oleh anak 

diskalkulia, yaitu:
48

 

1. Kekurangan pemahaman tentang simbol 

Anak-anak umumnya tidak terlalu banyak mengalami kesulitan jika 

kepada mereka disajikan soal-soal seperti 4 + 3=…., atau 8 – 5 = …, namun 

akan mengalami kesulitan jika dihapkan pada soal-soal seperti 4 = ….7; 8 = 

…. + 5; …. + 3 = 6; atau …. – 4 = 7; atau 8 - …. = 5.  
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Kesulitan semacam ini umumnya karena anak tidak memahami 

simbol-simbol sama dengn (=), tambah (+), kurang (-), dan sebagainya. Agar 

anak dapat menyelesaikan soal-soal matematika, mereka harus terlebih dahulu 

memahami simbol-simbol tersebut. 

2. Kekurangan pemahaman tentang nilai tempat 

Ada anak yang belum memahami nilai tempat seperti satuan, puluhan, 

ratusan, dan sebagainya. Ketidakpahaman tentang nilai tempat akan semakin 

mempersulit anak jika kepada mereka dihadapkan lambing bilangan basis 

bukan sepuluh. Bagi anak yang tidak berkesulitan belajar pun, banyak yang 

mengalami kesulitan untuk memahami lambang bilangan yang berbasis bukan 

sepuluh.  

Anak yang melakukan kekeliruan semacam itu dapat juga karena lupa 

cara menghitung persoalan pengurangan atau penjumlahan tersusun kebawah 

sehingga anak tidak cukup hanya diajak memahami nilai tempat, tetapi juga 

diberikan latihan yang cukup. 

3. Kekurangan pemahaman tentang perhitungan 

Ada anak yang belum mengenal dengan baikkonsep perkalian, tetapi 

mencoba menhafal perkalian tersebut. Hal ini dapat menimbulkan kekeliruan 

jika hafalannya salah. Daftar perkalian mungkin dapat membantu mempebaiki 

kekeliruan anak jika anak telah memahami konsep perkalian. 

4. Penggunaan proses yang keliru 

Kekeliruan dalam penggunaan proses penghitungan dapat dilihat 

terjadi karena: mempertukarkan simbol; jumlah satuan dan puluhan ditulis 

tanpa memperhatikan nilai tempat; semua digit ditambahkan bersama 

(algoritma yang keliru dan tidak memperhatikan nilai tempat);  digit 

ditambahkan dari kiri ke kanan dan tidak memperhatikan nilai  tempat; dalam 

menjumlahkan, puluhan digabungkan dengan satuan; bilangan yang besar 

dikurangi bilangan yang kecil tanpa memperhatikan nilai tempat; bilangan 

yang telah dipinjam niainya tetap. 
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5. Tulisan yang tidak terbaca 

Ada anak yang tidak dapat membaca tulisannya sendiri karena bentuk-

bentuk hurufnya tidak tepat atau tidak lurus mengikuti garis. Akibatnya, anak 

banyak mengalami kekeliruan karena tidak mampu lagi membaca tulisannya 

sendiri. 

Newman merekomendasikan lima kegiatan untuk membantu 

mengklasifikasikan kesalahan yang terjadi pada pekerjaan siswa ketika 

menyelesaikan suatu masalah, yaitu:
49

 

1. Silakan bacakan pertanyaan tersebut untuk saya. (reading) 

2. Beri tahu saya pertanyaan yang diminta untuk kamu kerjakan 

(comprehension) 

3. Beri tahu saya metode yang kamu gunakan untuk menemukan dan menjawab 

pertanyaan tersebut. (transformation) 

4. Tunjukkan kepada saya bagaimana kamu mengerjakan jawaban atas 

pertanyaan tersebut. Jelaskan kepada saya apa yang kamu kerjakan (process 

skills) 

5. Tuliskan jawabanmu atas pertanyaan itu (Encoding) 

Tahap-tahap kesalahan menurut prosedur kesalahan Newman, yaitu 

sebagai berikut:
50

 

1. Reading Error 

Kesalahan membaca dilakukan saat siswa membaca soal. Kesalahan ini terjadi 

ketika siswa tidak mampu membaca kata-kata maupun simbol sebagai 

informasi utama dari soal sehingga siswa tidak menggunakan informasi 
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tersebut dalam mengerjakan soal dan jawaban dari siswa tidak sesuai dengan 

maksud dari soal. 

2. Comprehension Error 

Kesalahan memahami terjadi setelah siswa mampu membaca soal tetapi siswa 

kurang mendapatkan apa yang ia butuhkan untuk mengerjakan soal terutama 

dalam konsep, siswa tidak mengetahui apa yang sebenarnya ditanya dalam 

soal, maupun siswa salah menangkap informasi yang terdapat dalam soal 

sehingga ia tidak dapat menyelesaikan permasalahan. 

3. Transformation Error 

Kealahan transformasi merupakan kesalahan yang terjadi ketika siswa mampu 

memahami pertanyaan dari soal yang diberikan tetapi siswa belum dapat 

mengubah soal ke dalam bentuk matematika yang benar maupun siswa gagal 

dalam memilih operasi matematika yang tepat untuk menyelesaikan 

permasalahan tersebut. 

4. Process skills Error 

Kesalahan ketrampilan proses terjadi apabila siswa mampu memilih operasi 

yang diperlukan untuk menyelesaikan persoalan namun siswa tidak dapat 

menjalankan prosedur dengan benar. Kesalahan ketrampilan proses juga 

terjadi karena siswa belum terampil dalam melakukan perhitungan. 

5. Encoding Error 

Kesalahan masih tetap bisa terjadi meskipun siswa selesai memecahkan 

permasalahan matematika, yaitu bahwa siswa salah menulisakan apa yang 

dimaksudkan. Kesalahan ini juga terjadi karena siswa melakukan kesalahan 

dalam proses penyelesaian. 

 

D. Penyebab Kesulitan Belajar Matematika 

Ada beberapa faktor yang melatarbelakangi kesulitan belajar matematika, 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Kelemahan pada proses penglihatan atau visual 
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Diskalkulia disebabkan oleh adanya kelemahan proses penglihatan 

atau visualisasi, misalnya anak sulit fokus pada pelajaran atau permainan. 

2. Bermasalah dalam hal mengurut informasi 

Seorang anak yang mengalami kesulitan dalam mengurutkan dan 

mengorganisasikan informasi secara detail, umumnya juga akan sulit 

mengingat sebuah fakta, konsep, ataupun formula untuk menyelesaikan 

kalkulasi matematis. Jika problem ini yang menjadi penyebabnya, maka anak 

cenderun mengalami hambatan pada aspek kemampuan lainnya. 

3. Fobia matematika 

Anak yang pernah mengalami trauma dengan pelajaran matematika 

bisa kehilangan rasa percaya dirinya. Jika hal  ini tidak diatasi segera, ia akan 

mengalami kesulitan dengan semua hal yang mengandung unsur hitungan. 

4. Masalah yanag disebabkan fungsi fisiologis tubuh 

Diskalkulia dikorelasi dengan luka pada area spesifik otak, yaitu 

supramarginal dan angular gyri yang menjembatani lobus temporal dan 

pariental pada kulit otak. 

5. Masalah pada masa kehamilan 

Pada masa kehamilan, misalnya si ibu pernah mengalami keracunan 

atau kena penyakit akibat virus pada masa kehamilan. Salah satu penyebab 

lain dapat pula akibat proses kehamilan atau proses kelahirannya bayi tersebut 

kekurangan oksigen atau persalinannya tidak lancar.
51

 

E. Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Bulat 

1. Pengertian Bilangan Bulat 

Bilangan bulat diciptakan  dengan cara berikut, untuk tiap bilangan 

cacah misalnya 3 diciptakan dua simbol baru yaitu 
+
3 dan 

-
3. Simbol bilangan 

yang diawali dengan tanda plus kecilyang terletak agak keatas mewakili 

bilangan positif. Biasanya tanda plus ini dihilangkan dalam menyatakan 
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bilagan positi, sehingga 
+
3 juga berarti 3. Simbol bilangan yang diawali 

dengan tanda minus kecil di tempat agak di atas mewakili bilangan negatif. 

Misalnya 
-
3 mewakili bilangan negatif 3. 

52
 

Untuk bilangan cacah 1 ada 
-
1, 2 ada 

-
2, 3 ada 

-
3 dan seterusnya, 

sehingga tampak bahwa untuk setiap bilangan cacah n ada bilangan negatif n. 

jadi untuk masing-masing bilangan positif 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, … berturut-turut 

ada bilangan negatif sebagai pasangannya yaitu 
-
1, 

-
2, 

-
3, 

-
4, 

-
5, 

-
6, 

-
7, … . 

bilangan 
-
1, 

-
2, 

-
3, 

-
4, 

-
5, 

-
6, 

-
7, … disebut bilangan bulat negatif. Bilangan 

cacah maupun bilangan bulat negatif disebut bilangan bulat. Gabungan dari 

himpunan semua bilangan cacah dan himpunan semua bilangan bulat disebut 

himpunan semua bilangan bulat. 

Bilangan bulat adalah bilangan bukan pecahan yang terdiri dari 

bilangan bulat positif, bilangan nol, dan bilangan bulat negatif
53

. Bilangan 

bulat dapat disajikan menggunakan garis bilangan sebagai berikut: 

 

 

2. Operasi Hitung Bilangan Bulat 

a. Operasi penjumlahan 

Bila sedikitnya satu dari a dan b merupakan bilangan bulat negatif, 

maka penjumlahan bilangan bulat a dan b didefinisikan sebagai berikut: 

1) -
a + 

-
b = 

-
(a + b) jika a dan b bilangan bulat tak negatif. 

2) a + 
-
b = a – b jika a dan bilangan bulat tak negatif serta a > b. 

3) a + 
-
b = 0 jika a dan b bilangan bulat tak negatif dan a = b. 

4) a + 
-
b = (b – a) jika a dan b adalah bilangan bulat tak negatif dan a < b. 

Agar lebih jelas berikut diberikan contoh-contoh: 
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1) -
2 + 

-
5 = 

-
(2+5) = 

-
7 ; sebab 5 > 2. 

2) 7 + 
-
3 = 7 – 3 = 4; sebab 7 > 3. 

3) 4 + 
-
4 = 0; sebab 4 = 4 

4) 3 + 
-
5 = 

-
(5 – 3) = 

-
2; sebab 5 > 3. 

Operasi penjumlahan bilangan bulat memilki beberapa sifat, yaitu: 

1) Sifat tertutup 

Jika a dan b bilangan bulat, maka a + b juga bilangan bulat. 

2) Sifat pertukaran (komutatif) 

Jika a dan b bilangan bulat maka a + b = b + a. 

3) Sifat pengelompokkan (assosiatif) 

Jika a, b, dan c bilangan bulat, maka (a + b) + c = a + (b + c). 

4) Sifat identitas 

Jika a bilangan bulat, maka bersifat a + 0 = 0 + a. Bilangan 0 

merupakan elemen identitas dari penjumlahan. 

5) Sifat invers penjumlahan 

Untuk setiap bilangan bulat a, ada bilanggan bulat b sehingga a + b = b 

+ a = 0. Bilangan b ini disebut invers atau lawan dari a dan. 

6) Sifat ketertambahan 

Jika a, b, c bilangan-bilangan bulat dan a = b maka a + c = b + c. 

7) Sifat kanselasi 

Jika a, b, dan c bilangan-bilangan bulat dan a + c = b + c maka a = b. 

b. Operasi pengurangan 

Operasi pengurangan adalah invers dari operasi penjumlahan. Pada 

operasi pengurangan berlaku sifat: 

1) Jika a dan b bilangan bulat, maka a – b = a + (
-
b) dan a – (

-
b) = a + b 

2) Sifat komutatif dan asosiatif tidak dapat diterapkan dalam operasi 

pengurangan.  

a – b ≠ b – a 
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( a – b ) – c ≠ a – (b – c) 

3) Pengurangan bilangan nol memiliki sifat: a – 0 = a dan 0 – a = 
-
a 

4) Bersifat tertutup, yaitu bila dua buah bilangan bulat dikurangkan 

hasilnya adalah bilangan bulat juga. 

Perkembangan selanjutnya untuk praktisnya, terutama jika ditulis 

tangan, lambang bilangan negatif yaitu 
–
n dapat ditulis sebagai –n atau 

(-n). 

c. Operasi perkalian 

Jika sedikitnya satu dari dua bilangan bulat yang dikalikan adalah 

bilangan bulat negatif, maka definisinya adalah sebagai berikut: 

1) Jika a dan b bilangan cacah maka (-a) x (-b) = a x b. 

2) Jika a dan b bilangan cacah maka a x (-b) = -(a x b). 

Definisi tersebut dapat pula dinyatakan sebagai berikut: 

1) Hasil kali dua bilangan bulat yang bertanda sama adalah bilangan 

bulat positif. 

2) Hasil kali dua bilangan bulat yang berlainan tanda adalah bilangan 

bulat negatif. 

Ada beberapa sifat pada operasi perkalian bilangan bulat, sebagai 

berikut: 

1) Sifat tertutup 

Jika a dan b bilangan bulat, maka a x b juga bilangan bulat 

2) Sifat komutatif (pertukaran) 

Jika a dan b bilangan bulat, maka a x b = b x a 

3) Sifat Assosiatif (pengelompokkan) 

Jika a, b, dan c bilangan bulat, maka (a x b) x c = a x (b x c). 

4) Sifat identitas 

Jika a bilangan bulat maka bersifat a x 1 = 1 x a. bilangan 1 merupkan 

unsur atau elemen identitas dari perkalian. 

5) Sifat distributif (penyebaran) terhadap penjumlahan. 
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Untuk setiap bilangan bulat a, b, c bilangan bulat, maka: 

a x (b + c) = (a x b) + (a x c), disebut distribuif kiri, dan 

(a + b) x c = (a x c) + (b x c), disebut distributif kanan 

6) Sifat ketergandaan 

Jika a, b, dan c bilangan-bilangan bulat, dan a = b maka a x c = b x c 

7) Sifat kanselasi 

Jika a, b, dan c bilangan-bilangan bulat dan a x c = b x c dan c ≠ 0 

d. Operasi pembagian 

Jika a dan b bilangan bulat dengan b ≠  0, maka a dibagi b ditulis a : b, 

adalah bilangan bulat x yang bersifat b.x = a. untuk menentukan apakah 

hasil bagi positif atau negatif berpedoman pada definisi perkalian dua 

bilangan bulat. 

Bilangan 0 (nol) dalam operasi pembagian mempunyai sifat penting, 

yaitu: 

1) Jika a  bilangan bulat yang tidak 0, maka 0 : a = 0. 

2) Jika a bilangan bulat, maka a : 0 tidak didefinisikan. 

 

F. Hakikat anak tunarungu 

1. Pengertian Anak Tunarungu 

Tunarungu adalah peristilahan secara umum yang diberikan kepada 

anak yang mengalami kehilangan atau kekurangmampuan mendengar, 

sehingga ia mengalami gangguan dalam melaksanakan kehidupannya sehari-

hari. Secara garis besar, tunarungu dapat dibedakan mejadi dua yaitu tuli dan 

kurang dengar.
54

 

Ketunarunguan adalah seseorang yang mengalami gangguan 

pedengaran yang meliputi seluruh gradiasi ringan, sedang, dan sangat berat 

yang dalam hal ini dapat dikelopokkan menjadi dua golongan yaitu tuli dan 
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kurang dengar, yang menyebabkan terganggunya proses perolehan informasi 

atau bahasa sebagai alat komunikasi. 
55

 

Mufti Salim mengemukakan bahwa anak Tunarungu adalah anak yang 

mengalami kekurangan atau kehilangan kemampuan mendengar yang 

disebabkan oleh kerusakan atau tidak berfungsinya sebagian atau seluruh alat 

pendengaran sehingga ia mengalami hambatan dalam perkembangan 

bahasanya. Ia memerlukan bimbingan dan pendidikan khusus untuk mencapai 

kehidupan lahir batin yang layak.
56

 

Menurut Moerdiani, anak tunarungu adalah mereka yang mengalami 

gangguan pendengaran sedemikian rupa sehingga tidak mempunyai fungsi 

praktis dan tujuan komunikai dengan orang lain dan lingkungan sekitarnya.
57

 

 

2. Penyebab Terjadinya Anak Tunarungu 

Banyak ahli yang menjelaskan tentang penyebab ketulian dan 

ketunarunguan, tentu saja dengan sudut pandang yang berbda-beda. Secara 

umum, penyebab terjadinya ketunarunguan dapat terjadi pada saat sebelum 

lahir (prenatal), saat kelahiran (natal), dan sesudah lahir (post natal).  

Faktor-faktor penyebab terjadinya tunarungu dikelompokkan sebagai 

berikut: 

a. Faktor dari dalam diri anak
58

 

Ada beberapa hal yang bisa menyebabkan ketunarunguan yang berasal 

dari dalam diri anak antara lain: 

1) Faktor keturunan dari salah satu atau kedua orang tua anak yang 

mengalami ketunarunguan. Banyak kondisi genetik yang berbeda yang 

dapat menyebabkan ketunarunguan. 
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2) Ibu yang sedang mengandung menderita penyakit campak Jerman 

(Rubella) pada masa kandungan tiga bulan pertama akan berpengaruh 

buruk pada janin. 

3) Ibu yang sedang hamil mengalami keracunan darah ( Toxaminia). Hal 

ini bisa menyebabkan kerusakan pada plasenta yang mempengaruhi 

pertumbuhan janin. Jika hal tersebut menyerang syaraf atau alat-alat 

pendengaran, maka anak tersebut akan dilahirkan dalam keadaan 

tunarungu. 

b. Faktor dari luar diri anak
59

 

1) Anak mengalami infeksi pada saat dilahirkan. 

2) Meninghitis atau radang selaput otak. 

3) Otitis Media atau radang telinga bagian tengah. 

Otitis media adalah radang pada telinga bagian tengah, sehingga 

menimbulkan nanah yang mengumpul dan mengganggu hantaran 

bunyi. Jika kondisi tersebut sudah kronis dan tidak segera diobati, 

dapat mengakibatkan kehilangan pendengaran yang tergolong ringan 

sampai sedang. 

4) Penyakit lain atau kecelakaan yang dapat mengakibatkan kerusakan 

alat-alat pendengaran bagian tengah dan dalam. 

 

Ada beberapa pendapat lain tentang penyebab terjadinya anak 

berkebutuhan khusus tunarungu, diantaranya sebagai berikut
60

: 

a. Penyebab Tunarungu Tipe Konduktif 

1) Kerusakan/gangguan yang terjadi pada telinga luar yang dapat 

disebabkan , antara lain oleh: 

a) Tidak terbentuknya lubang telinga bagian luar (atresia meatus 

akustikus externus), dan 
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b) Terjadinya peradangan pada lubang telinga luar (otitis externa) 

2) Kerusakan/gangguan yang terjadi pada telinga tengah, yang dapat 

disebabkan antara lain oleh hal-hal berikut: 

a) Rudapaksa, yaitu adanya tekanan atau benturan yang keras pada 

telinga seperti karena jatuh tabrakan, tertusuk, dan bagainya. 

b) Terjadinya peradangan/infeksi pada telinga tengah (otitis media). 

c) Otosclerosis, yaitu terjadinya pertumbuhan tulang pada kaki tulang 

stapes 

d) Tympanisclerosis, yaitu adanya lapisan kalsium/zat kapur pada 

gendang dengar (membrane timpani) dan tulag pendengaran. 

e) Anomali Congenital dari tulang pendengaran atau tidak 

terbentuknya tulang pendengaran yang dibawa sejak lahir. 

f) Disfungsi tuba eustachius ( saluran yang menghubunkan rongga 

telinga tengah dengan rongga mulut), akibat alergi atau tumor pada 

nasopharynx. 

b. Penyebab tunarungu tipe sensorineural 

1) Disebabkan eh faktor genetik (keturunan) 

2) Disebabkan oleh faktor nongenetik, antara lain: 

a) Rubella (campak Jerman) 

b) Ketidaksesuaian antara darah ibu dan anak 

c) Meningitis (radang selaput otak) 

d) Trauma akustik 

 

3. Klasifikasi Anak Tunarungu 

Kemampuan mendengar dari individu yang satu berbeda dengan 

individu lainnya. Apabila kemampuan mendengar dari seseorang ternyata 

sama dengan kebanyakan orang, berarti pendengaran anak tersebut dapat 

dikatakan normal. Bagi tunarungu yang memiliki hambatan pendengaran 

dapat diklasifikasikan berdasarkan kemampuan anak mendengar. 
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Klasifikasi anak tunarungu yang dikemukakan oleh Samuel A. Kirik 

adalah sebagai berikut
61

: 

Tabel 1 

Klasifikasi Anak Tunarungu 

 

A 0 dB 

 

Menunjukkan pendengaran optimal 

B 0-26 dB

  

Menunjukkan masih mempunyai pendengaran normal 

C 27-40 dB

  

Menunjukkan kesulitan mendengar bunyi-bunyi yang 

jauh, membutuhkan tempat duduk yang strategis 

letaknya dan memerlukan terapi wicara (tergolong 

tunarungu ringan) 

D 41-55 dB Mengerti bahasa percakapan, tidak dapat mengikuti 

diskusi kelas, membutuhkan alat bantu dengar dan 

terapi bicara (tergolong tunarungu ringan) 

E 56-76 dB Hanya bisa mendengar suara dari arah yang dekat, 

masih mempunyai sisa pendengaran untuk belajar 

bahasa ekspresif ataupun reseptif dan bicara dengan 

menggunakan alat bantu dengar serta dengan cara 

yang khusus (tergolong tunarungu sedang) 

F 71-90 dB Hanya bisa mendengar bunyi yang sangat dekat, 

kadang dianggap tuli, membutuhkan pendidikan luar 

biasa yang intensif, membutuhkan alat bantu 

mendengar (ABM) dan latihan bicara secara intensif 

(tergolong tunarungu berat) 

G 91 dB ke 

atas 

Mungkin sadar akan adanya bunyi atau suara dan 

getaran, banyak bergantung pada penglihatan 
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daripada pendengarannya untuk proses menerima 

informasi dan yang bersangkutan dianggap tuli 

(tergolong tunarungu berat sekali/parah/ekstrem). 

 

 

Klasifikasi tunarungu Boothroyd adalah sebagai berikut:
62

 

Kelompok I : Kehilangan 15-30 dB, mild hearing losses atau 

ketunarunguan ringan, daya tangkap terhadap suara 

cakapan manusia normal. 

Kelompok II : kehilangan 31-60 dB, moderate hearing losses atau 

ketunarunguan sedang, daya tangkap terhadap suara 

percakapan manusia hanya sebagian. 

Kelompok III : kehilangan 61-90 dB, serve hearing losses atau 

ketunarunguan berat, daya tangkap terhadap suara 

cakapan manusia tidak ada 

Kelompok IV : kehilangan 91-120 dB, profound hearing losses atau 

ketunarunguan sangat berat, daya tangkap terhadap 

suara percakapan manusia tidak ada sama sekali. 

Kelompok V : kehilangan lebih dari 120 dB, total hearing losses atau 

ketunarunguan total, daya tangkap terhadap suara 

cakapan manusia tidak ada sama sekali. 

 

Ahli yang lebih rinci mengemukakan tentang klasifikasi 

ketunarunguan adalah Streng, sebagai berikut:
63

 

a. Kehilangan kemampuan mendengar 20-30 dB (Mild Losses) memiliki ciri-

ciri: 
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1) Sukar mendengar percakapan yang lemah, percakapan melalui 

pendengaran, tidak mendapat kesulitan mendengar dalam suasana 

kelas biasa asalkan tempat duduk diperhatikan. 

2) Menuntut sedikit perhatian khusus dari sistem sekolah dan kesadaran 

dari pihak guru tentang kesulitannya. 

3) Tidak memiliki kelainan bicara. 

4) Kebutuhan dalam pendidikan perlu latihan membaca ujaran, perlu 

diperhatikan mengenai pengembangan penguasaan 

perbendaharaannya. 

5) Jika kehilangan pendengaran melebihi 20 dB, dan mendekati 30 dB 

perlu alat bantu mendengar. 

 

b. Kehilangan kemampuan dengar 30-40 dB (Marginal Losses) memiliki 

ciri-ciri: 

1) Mereka mengerti percakapan biasa pada jarak satu meter. Mereka sulit 

menangkap percakapan dengan pendengaran pada jarak normal, dan 

kadang-kadang mereka mendapat kesulitan dalam menangkap 

percakapan kelompok. Percakapan lemah hanya ditangkap 50 % dan 

bila si pembicara tidak terlihat yang ditangkap akan lebih sedikit atau 

dibawah 50 %. 

2) Mereka akan mengalami sedikit kelainan dalam bicara dan 

perbendaharaan kata terbatas. 

3) Kebutuhan dalm program pendidikan antara lain belajar membaca 

ujaran, latihan mendengar, latihan artikulasi, dan perhatian dalam 

perkembangan perbendaharaan kata. 

4) Bila kecerdasannya diatas rata-rata dapat ditempatkan di kelas biasa 

asalkan tempat duduk diperhatikan. Bagi yang kecerdasannya kurang 

memerlukan kelas khusus. 
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c. Kehilangan kemampuan dengar 40-60 dB (Moderat Losses) memiliki ciri-

ciri: 

1) Memiliki pendengaran yang cukup untuk mempelajari bahasa dan 

percakapan, memerlukan alat bantu mendengar. 

2) Mengerti percakapan yang keras pada jarak satu meter. 

3) Sering salah faham, mengalami kesukaran-kesukaran di sekolah 

umum, mempunyai kelainan bicara. 

4) Perbendaharaan kata terbatas. 

5) Untuk program pendidikan mereka membutuhkan alat bantu dengar 

untuk menguatkan sisa pendengarannya, dan penambahan alat-alat 

bantu pengajaran yang sifatnya visual, perlu latihan artikulasi dan 

membaca ujaran, serta perlu pertolongan khusus dalam bahasa. 

6) Perlu masuk sekolah luar biasa bagian B (SLB B) 

d. Kehilangan kemampuan dengar 60-70 dB (servere Losses) memiliki ciri-

ciri: 

1) Mempunyai sisa pendengaran untuk belajar bahasa dan bicara dengan 

mengunakan alat bantu dengar, dan dengan cara khusus. 

2) Karena mereka tidak belajar bahasa dan percakapaan secara spontan di 

usia muda, mereka kadang-kadang disebut “tuli secara pendidikan”, 

yang berarti mereka dididik seperti orang yang sungguh-sungguh tuli. 

3) Mereka belajar pada suatu kelas yang khusus untuk anak-anak 

tunarungu karena mereka tidak cukup sisa pendengarannya untuk 

belajar bahasa dan bicara melalui pendengaran, walaupun masih 

memiliki sisa pendengaran yang digunakan dalam pendidikan. 

4) Kadang-kadang mereka dapat dilatih untuk dapat mendengar dengan 

alat bantu dengar, dan selanjutnya dapat digolongkan ke dalam 

kelompok kurang dengar. 
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5) Masih bisa mendengar suara yang keras dari jarak yang dekat, 

misalnya suara mesin pesawat terbang, klakson mobil,dan longlong 

anjing. 

6) Karena masih memiliki sisa pendengaran mereka dapat dilatih melalui 

latihan pendengaran (Auditort training). 

7) Dapat membedakan huruf hidup tetapi tidak dapat membedakan huruf 

konsonan. 

8) Diperlukan latihan membaca ujaran dan pelajaran yang dapat 

mengembangkan bahasa dan bicara dari guru khusus, karena itu 

mereka harus dimasukkan ke Sekolah Luar Biasa bagian B, kecuali 

bagi anak genius dapat mengikuti kelas normal. 

e. Kehilangan kemampuan mendengar 75 dB keatas (Profound Losses), 

memiliki ciri-ciri: 

1) Dapat mendengar suara yang keras dari jarak 1 inci (2, 54 cm) atau 

sama sekali tidak mendengar. 

2) Tidak sadar akan bunyi-bunyi keras, tetapi mungkin ada reaksi kalau 

dekat dengan telinga, meskipun menggunakan pengeras suara mereka 

tidak dapat menggunakan pendengarannya untuk dapat menangkap 

dan memahami bahasa. 

3) Mereka tidak belajar bahasaa dan bicra melalui pendengaran, 

walaupun menggunakan alat bantu mendengar (hearing aids). 

4) Memerlukan pengajaran khusus yang intensif di segala bidang tanpa 

menggunakan mayoritas indra pendengaran. 

5) Dalam pendidikannya yang memerlukan perhatian khusus adalah: 

mambaca ujaran, latihan mendengar, yang berfungsi untuk 

mempertahankan sisa pendengaran yang masih ada, meskipun hanya 

sedikit. 
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6) Diperlukan teknik khusus untuk mengembangkan bicara dengan 

metode visual, taktil, kiestetik, serta semua hal yang dapat membantu 

terhadap perkembangan bicara dan bahasanya. 

Easterbrroks mengemukakan ketunarunguan dapat diklasifikasikan 

berdasarkan tiga hal, yaitu: berdasarkan tingkat kehilangan pendengaran, 

berdasarkan letak ganguan pendengaran secara anatomis serta berdasarkan 

saat terjadinya ketunarunguan.
64

 

a. Berdasarkan tingkat kehilangan pendengaran 

1) Tunarungu ringan (Mild Hearing Impairment), yaitu kelainan 

pendengaran yang masih mampu mendengar bunyi dengan intensitas 

antara 20-40 dB. Biasanya kelompok ini mengalami kesulitan dalam 

percakapan dan sering tidak menyadari bahwa dia sedang diajak 

bicara. 

2) Tunarungu sedang (Moderate Hearing Impairment), yaitu kelainan 

pendengaran yang masih mendengar bunyi dengan intensitas 40-65 

dB. Kelompok ini biasanya mengalami kesulitan dalam kecakapan 

tanpa memperhatikan wajah pembicara, sulit mendengar dari kejauhan 

atau dalam suasana gaduh, tetapi dapat dibantu dengan alat bantu 

dengar (hearing aid). 

3) Tunarungu agak berat (Severe Hearing Impairment), yaitu kelainan 

pendengaran yang hanya mampu mendengar bunyi yang memiliki 

intensitas 56-95 dB. Kelompok ini hanya memahami sedikt 

percakapan pembicara apabila melihat wajah pembicara dan dengan 

suara keras, tetapi untuk percakapan normal mereka tidak dapat 

mengikuti, hanya mereka maasih dapat dibantu dengan alat bantu 

dengar (hearing aid). 
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4) Ketunarunguan berat (Profound Hearing Impairment), yaitu kelainan 

pendengaran yang hanya dapat mendengar bunyi dengan intensitas di 

atas 95 dB keatas. Percakapan normal tidaklah mungkin bagi mereka, 

alat bantu juga kecil kemungkinan dapat membantu mereka, mereka 

sangat tergantung dengan komunikasi verbal atau isyarat. 

b. Berdasarkan letak gangguan pendengaran secara anatomis 

1) Conductive loss, yaitu ketunarunguan tipe konduktif adalah 

ketunarunguan yang disebabkan oleh terjadinya kerusakan pada 

telinga bagian luardan tengah yang berfungsi sebagai alat 

konduksi/menghantar getaran suara menuju telinga bagian dalam. 

2) Sensorinueral loss, yaitu ketunarungan yang disebabkan oleh 

terjadinya kerusakan pada telinga bagian dalam serta syaraf 

pendengaran (Nerveus Choclearis) yang dapat mengakibatkan 

terhambatnya pdidiengiriman pesan bunyi ke otak. 

3) Central auditory processing disorder, yaitu gangguan pada ocial 

syaraf pusat proses pendegaran yang mengakibatkan individu 

mengalami kesulitan memahami apa yang didengarnya meskipun tidak 

ada gangguan yang spesifik pada telinga itu sendiri. Anak yang 

mengalami gangguan pusat pemrosesan pendengaran ini mungkin 

memiliki pendengaran yang normal bila diukur dengan audiometer, 

tetapi mereka sering mengalami kesulitan memahami apa yang 

didengarnya. 

c. Berdasarkan saat terjadinya ketunarungan 

1) Pra-Natal 

a) Genetik, yaitu anak mengalami gangguan pendengaran (tunarungu) 

karena faktor ketunarunguan. 

b) Anak yang mengalami gangguan pendengaran (tunarungu) sejak 

dalam kendungan karena infeksi/penyakit. 
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2) Natal, yaitu anak yang mengalami gangguan pendengaran (tunarungu) 

akibat proses kelahiran dengan resiko tinggi. 

3) Post-natal, yaitu anak yang mengalami gangguan pendengaran 

(tunarungu) setelah dilahirkan. 

4. Karakteristik Anak Tunarungu 

Setiap individu memiliki karakteristik tertentu yang berbeda dengan 

individu lainnya, demikian pula dengan anak tunarungu. Ada beberapa 

perbedaan karakteristik antara anak tunarungu dengan anak normal. Hal ini 

disebabkan keadaan mereka yang sedemikian rupa sehingga mempunyai 

karakter yang khas yang menyebabkan anak tunarungu mendapatkan kesulitan 

untuk dapat beradaptasi dengan lingkungannya, sehingga mereka perlu 

mendapat pembinaan yang khusus untuk mengatasi masalah ketunarunguan. 

Berikut ini merupakan karakteristik anak tunarungu dilihat dari segi 

fisik, intelegensi, bahasa, dan bicara, serta emosi dan sosial. 

a. Karakteristik dalam segi fisik
65

 

Jika tidak diperhatikan dengan seksama, secaara fisik anak 

tunarungu tidak memiliki perbedaan dengan anak pada umumnya. Namun, 

bila diperhatikan lebih teliti mereka mempunyai karakteristik seperti yang 

dikemukakan oleh Tati Hernawati sebagai berikut: 

1) Cara berjalan kaku dan agak membungkuk hal ini terjadi pada anak 

tunarungu yang mempunyai kelainan atau kerusakan pada alat 

keseimbangannya. 

2) Gerakan mata cepat. 

3) Gerakan kaki dan tangan yang cepat. 

4) Pernapasan yang pendek dan agak terganggu. 

b. Karakteristik dalam segi intelegensi
66
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Karakteristik dalam segi intelegensi secara potensial anak 

tunarungu tidak berbeda dengan intelegensi anak normal pada umumnya, 

ada yang pandai, sedang, dan ada yang bodoh. Namun demikian secara 

fungsional intelegensi mereka berada di bawah anak normal, hal ini 

disebabkan oleh kesulitan anak tunarungu dalam memahami bahasa. 

Perkembangan intelegensi anak tunarungu tidak sama cepatnya 

dengan anak yang mendengar, karena anak yang mendengar belajar 

banyak dari apa yang mereka dengar, dan hal tersebut merupakan proses 

dari latihan berpikir.  Keadaan tersebut tidak terjadi pada anak tunarungu, 

karena anak tunarungu memahami sesuatu lebih banyak dari apa yang 

mereka lihat, bukan dari apa yang mereka dengar. Oleh karena itu, anak 

tunarungu disebut sebagai “insan permata”. Dengan kondisi seperti itu 

anak tunarungu lebih banyak memerlukan waktu dalam proses belajarnya. 

Rendahnya prestasi belajar anak tunarungu bukan berasal dari 

kemampuan intelektual yang rendah, tetapi pada umumnya disebabkan 

oleh intelegensinya yang tidak mendapat kesempatan untuk berkembang 

secara optimal. Tidak semua aspek intelegensi anak tunarungu terhambat, 

yang mengalami hambatan hanya yang bersifat verbal, misalnya dalam 

merumuskkan pengertian, menarik kesimpulan, dan meramalkan kejadian. 

Aspek yang bersumber dari penglihatan, dan yang berupa motorik tidak 

banyak mengalami hambatan, bahkan dapat berkembang denan cepat. 

c. Karakterstik dalam segi bahasa dan bicara
67

 

Anak tunarungu dalam segi bicara dan bahasa mengalami 

hambatan, hal ini disebabkan adanya hubungan yang erat antara bahasa 

dan bicara dengan ketajaman pendengaran, mengingat bahasa dan bicara 

merupakan hasil proses peniruan sehingga para tunarungu dalam segi 
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bahasa memiliki ciri yang khas, yaitu sangat terbatas dalam pemilihan 

kosakata, sulit mengartikan arti kiasan dan kata-kata yang bersifat abstrak. 

d. Karakteristik dalam segi emosi dan sosial
68

 

Keterbatasan yang terjadi dalam komunikasi pada anak tunarungu 

mengakibatkan perasaan terasing dari lingkungannya. Anak tunarungu 

mampu melihat semua kejadian, akan tetapi tidak mampu untuk 

memahami dan mengikutinya secara menyeluruh sehingga menimbulkan 

emosi yang tidak stabil, mudah curiga, dan kurang percaya diri. Dalam 

pergaulan cenderung memisahkan diri terutama dengan anak normal, hal 

ini disebabkan oleh keterbatasan kemampuan untuk melakukan 

komunikasi secara lisan. 

  

                                                           
68

 Haenudin, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Tunarungu, hlm. 67. 



 

46 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) 

yang bersifat deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

memandang objek sebagai sesuatu yang dinamis, hasil konstruksi pemikiran 

dan interpretasi terhadap gejala yang diamati, serta utuh karena setiap aspek 

dari objek itu mempunyai satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.
69

 

Penelitian yang bersifat deskriptif adalah penelitian dengan data yang 

berbentuk kata-kata atau gambar, sehinga tidak menekankan pada angka.
70

 

Dalam hal ini peneliti berupaya untuk mendeskripsikan kesulitan yang 

dihadapi siswa tunarungu kelas VII di SLB Yakut Purwokerto dalam 

memecahkan masalah matematika pada materi penjumlahan dan pengurangan 

bilangan bulat. Untuk mendapatkan data-data penelitian, peneliti memberikan 

beberapa soal pemecahan masalah pada siswa serta mengamati bagaimana 

siswa dapat menyelesaikan soal-soal tersebut. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SLB-B Yakut Purwokerto yang difokuskan 

pada siswa kelas VII SLB-B Yakut Purwokerto, di Purwokerto Kabupaten 

Banyumas. Pelaksanaan penelitian dilakukan di SLB-B Yakut Purwokerto 

dan rumah masing-masing siswa.  
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2. Waktu Penelitian 

Pengambilan data dilakukan pada semester genap tahun ajaran 

2019/2020 yaitu pada bulan Mei-Juni 2020. Adapun tahapan yang 

dilakukan peneliti yaitu: 

Tabel 2 

Tahapan Penelitian 

 

Tahap  Waktu  Kegiatan 

1 Kamis, 26 September 

2019 

Bertemu dengan kepala sekolah untuk 

menyeraahkan surat izin observasi 

pendahuluan dan berdiskusi tentang 

karakteristik siswa SLB-B Yaut 

Purwokerto 

2 Senin, 30 September 

2019 

Bertemu dengan guru matematika SLB-B 

Yakut Purwokerto bahwa dan berdiskusi 

bahwa peneliti akan melakukan observasi 

pendahuluan di kelas VII dan 

menyampaikan topik serta materi yang 

akan diteliti 

3 Selasa, 8 Oktober 2019 Melakukan observasi pendahuluan di 

kelas VII serta berdiskusi dengan guru 

matematika tentang karakteristik siswa di 

kelas tersebut 

4 Maret, 2020 Melakukan koordinasi secara online 

dengan guru matematika terkait 

pembelajaran matematika di kelas VII 

SLB-B Yakut Purwokerto 

5 April 2020 Penyusunan instrumen tes pemecahan 

masalah siswa 



48 
 

 
 

6 Jum’at, 8 Mei 2020 Validasi instrumen hasil belajar siswa 

dengan guru matematika SLB-B Yakut 

Purwokerto dan guru matematika MTs. 

Ma’arif NU 1 Kemranjen secara online. 

7 Senin, 18 Mei 2020 Menyerahkan surat izin penelitian kepada 

kepala sekolah secara online 

8 Rabu, 20 Mei 2020 Berkoordinasi dengan wali kelas VII 

tentang pelaksanaan penelitian yang akan 

dilakukan di kelas tersebut. 

9 Selasa, 2 Juni 2020 Bertemu dengan kepala sekolah untuk 

menyerahkan surat izin penelitian dan 

berdiskusi tentang cara pengambilan data 

yang akan dilakuka, serta bertemu dengan 

satu siswa kelas VII untuk melakukan 

observasi, tes hasi belajar, adan 

wawancara dengan siswa tersebut. 

10 Sabtu,, 6 Juni 2020 Mengunjungi rumah 4 siswa kelas VII 

untuk melakukan observasi, tes 

pemecahan masalah, dan wawancara 

dengan keempat siswa tersebut. 

11 Ahad, 7 Juni 2020 Memberikan tes pemecahan masalah dan 

melakukan wawancara dengan satu siswa 

kelas VII secara online. 

 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII di SLB-B Yakut 

Purwokerto pada semester genap tahun ajaran 2019/2020 yang berjumlah 6 
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siswa. Selanjutnya keenam siswa tersebut digunakan sebagai subjek 

wawancara. Objek pada penelitian ini adalah kesalahan dan kesulitan yang 

dialami oleh siswa dalam memecahkan soal matematika pada materi 

penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik-teknik yang digunakan utuk memperoleh data-data yang 

berkaitan dengan penelitian ini adalah: 

1. Observasi 

Observasi diartikan sebagai pengamatan terhadap suatu objek yang 

diteliti baik secara langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh 

data yang harus dikumpulkan dalam penelitian. 

Observasi ini dilakukan untuk mengetahui kesulitan yang dialami 

siswa tunarungu dalam memecahkan masalah matematika. Observasi 

dilakukan dengan mencatat hal-hal yang dilakukan siswa saat 

memecahkan masalah matematika. 

2. Tes pemecahan masalah 

Tes ialah seperangkat rangsangan (stimuli) yanag diberikan kepada 

seseorang dengan maksud untuk mendapat jawaban yang dapat dijadikan 

dasar bagi penetapan skor angka.
71

 Tes pemecahan masalah dilakukan 

kepada siswa kelas VII SLB-B Yakut Purwokerto. Tes dilakukan untuk 

mengetahui etak kesalahan yang dilakukan oleh siswa saat memecahkan 

masalah matematika pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan 

bulat. Tes dikerjakan secara indvidu dan didampingi oleh peneliti. 

Soal tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal uraian, yang 

disusun berdasarkan indikator pemecahan masalah dan materi ajar 
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penjumlahan dan pengurangan bilanggan bulat. Pedoman penskoran tes 

kemampuan pemecahan masalah disajikan pada tabel 3.1 

Tabel 3 

 Pedoman Penskoran Pemecahan Masalah
72

 

 

Skor Memahami 

Masalah 

Mengembangkan 

Rencana 

Melaksanakan 

Rencana 

Memeriksa 

kembali 

0 Salah 

menginterpretasi 

atau salah sama 

sekali 

Tidak membuat 

rencana  

Tidak 

melakukan 

perhitungan 

Tidak ada 

pemeriksaan 

atau 

keteranggan 

lain 

1 Salah 

menginterpretasikan 

sebagian soal  

Membut rencana 

pemecahan yang 

tidak dapat 

dilaksanakan, 

atau membuat 

rencana yang 

tidak relevan 

Melaksanakan 

prosedur yang 

benar dan 

mungkin 

menghasilkan 

jawaban yang 

benar tapi 

salah 

perhitungan 

Ada 

pemeriksaan 

tapi tidak 

tuntas 

2 Memahami Soal 

Selengkapnya 

Membuat 

rencana benar 

tapi belum 

lengkap 

Melakukan 

proses yang 

benar dan 

mendapatkan 

hasil yang 

benar 

Pemeriksaan 

dilakukan 

untuk 

melihat 

kebenaran 

proses 

3  Membuat   
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rencana dengan 

lengkap sesuai 

dengan prosedur 

dan mengarah 

pada solusi yang 

benar 

skor 2 3 2 2 

 

3. Wawancara 

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 

dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam 

suatu topik tertentu.
73

 Wawancara dilaksanakan untuk memperoleh 

informasi secara mendalam dari setiap siswa. Wawancara pada subjek 

penelitian digunakan untuk mengetahui kesulitan yang dialami siswa 

dalam memecahkan masalah matematika. 

4. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang telah berlalu. Dokumen 

bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya dari seseorang.
74

 

Dokumen yang dianggap relevan dalam hal ini adalah bahan ajar 

matematika siswa tunarungu materi penjumlahan dan pengurangan 

bilangan bulat dan daftar siswa kelas VII SLB-B Yakut Purwokerto. 

 

 

 

 

E. Instrumen Penelitian 
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Instrumen penelitian yang digunakan peneliti untuk melakukan 

penelitian ini adalah soal tes pemecahan masalah. Soal tes pemecahan 

masalah dibuat dalam bentuk essay sebanyak 5 soal dan dikerjakan dalam 

waktu 60 menit. Adapun kisi-kisi soal dalam tes pemecahan masalah adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4 

kisi-kisi soal tes pemecahan masalah 

 

No. Indikator Nomor soal 

1. Siswa dapat menentukan jumlah 

uang mula-mula 

1 

2. Siswa dapat menentukan jumlah anak 

yang berada dalam antrian 

2 

3. Siswa dapat melakukan operasi 

pengurangan dalam soal cerita 

3, 4 

4. Siswa dapat menentukan hasil 

operasi penjumlahan dan 

pengurangan yang terdapat dalam 

soal cerita 

5 

 

Pada soal nomor 1 siswa diminta untuk menghitung jumlah uang 

mula-mula yang dimiliki oleh Zainab. 

Soal No. 1 : Zainab memiliki sejumlah uang disakunya. Ia menghabiskan 

Rp. 3000 utuk membeli es krim. Kemudian Zainab menghitung sisa 

uangnya dan ternyata masih Rp. 10.000. Berapa jumlah uang yang 

dimiliki Zainab sebelum membeli es krim tersebut? 

Pada soal nomor 2 siswa diminta untuk menghitung jumlah anak yang 

berada dalam suatu antrian. 
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Soal No. 2 : Ayub sedang antri di kantin. Ia menyadari bahwa 4 teman 

sekelasnya berada dalam antrian di depannya dan 6 teman yang lain 

dibelakangnya. Berapa banyak siswa yang ada di dalam antrian? 

Pada soal nomor 3 siswa dimita untuk menentukan tahun dibuatnya 

sebuah patung jika diketahui usia dan tahun ditemukan patug tersebut. 

Soal No. 3 : Pada tahun 2010 seorang petani menemukan patung perak 

pada saat mencangkul di kebunnya. Patung tersebut diperkirakan berumur 

250 tahun. Tahun berapa kira-kira patung tersebut dibuat? 

Pada soal nomor 4 siswa diminta untuk menghitung jumlah balon yang 

meletus jika diketahui jumlah balon mula-mula dan jumlah balon setelah 

meletus. 

Soal No. 4 : Yusuf mempunyai 20 balon. Tiba-tiba balon yang dimiliki 

Yusuf meletus. Saat dihitung, balon Yusuf yang tersisa adalah 13. Berapa 

banyak balon Yusuf yang meletus? 

Pada soal nomor 5 siswa diminta untuk melakukan operasi hitung 

penjumlahan dan penguragan berdasarkan suatu masalah. 

Soal No. 5: Ruqoyah membeli 10 jeruk, lalu memberikan 3 jeruk pada 

Yahya. Tiba-tiba, ibu memberikan 5 jeruk lagi pada Ruqoyah. Berapa 

jeruk yang dimiliki Ruqoyah saat ini? 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentsi 

dengan cara mengorgaisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke 

dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana 

yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehigga 

mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
75
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Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Reduksi data 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk 

itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Semakin lama peneliti ke 

lapangan, mak jumlah data akan semakin banyak, kompleks, dan rumit. 

Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

Dalam mereduksi data, setiap peneiti akan dipandu oleh tujuan yang 

akan dicapai.
76

 

Dengan teknik ini peneliti mengoreksi tes pemecahan masalah siswa, 

menganalisis kesulitan dan kesalahan yang dilakukan siswa dalam 

memecahkan masalah penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat 

serta merangkum hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan. 

2. Penyajian data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan 

data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 

sejenisnya. Yang paling sering digunakan dalam penyajian data 

kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dengan menyajikan 

data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami 

tersebut.
77

 

Dalam penelitian ini peneliti menyajikan data yang telah diperoleh 

dalam bentuk deskriptif, yaitu mendeskripsikan kesalahan dan kesulitan 

yang dialami siswa tunarungu dalam memecahkan masalah penjumlahan 

dan pengurangan bilangan bulat. 
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3. Menarik kesimpulan (verifikasi) 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 

Huberman adalah penarikan kesimpulan atau verifikasi. Tekik ini 

peneliti gunakan untuk menarik kesimpulan dari berbagai informasi 

yang telaah diperoleh tentang kesalahan dan kesulitan yang dilakukan 

siswa tunarungu dalam memecahkan masalah matematika.. 
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BAB IV 

ANALISIS KESULITAN SISWA TUNARUNGU DALAM 

MEMECAHKAN MASALAH PENJUMLAHAN DAN PENGURANGAN 

BILANGAN BULAT  

A. Penyajian Data 

Penelitian ini dilaksanakan di SLB-B Yakut Purwokerto pada materi 

penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Subjek pada penelitian ini 

adalah siswa kelas VII yang berjumlah 6 siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan kesulitan dan kesalahan yang dialami siswa tunarungu kelas 

VII SLB-B Yakut Purwokerto dalam memecahkan masalah penjumlahan dan 

pengurangan bilangan bulat.  

Pelaksanaan penelitian dilakukan secara terpisah antara masing-

masing siawa. Peneliti melakukan tes pemecahan masalah, observasi serta 

wawancara dengan mengunjungi rumah masing-masing siswa karena kegiatan 

pembelajaran masih dilakukan secara online sesuai dengan kebijakan 

pemerintah. 

Sebelum melakukan penelitian di rumah masing-masing siswa, 

peneliti telah melakukan koordinasi dengan kepala sekolah SLB-B Yakut 

Purwokerto, guru matematika SLB-B Yakut Purwokerto, wali kelas VII SLB-

B Yakut Purwokerto dan orang tua siswa kelas VII SLB-B Yakut Purwokerto. 

Saat mengerjakaaan tes pemecahan masalah, masing-masing siswa 

diberikan waktu 1 jam untuk mengerjakan 5 soal yang telah peneliti siapkan. 

Siswa mengerjakan soal secara mandiri. Pada saat mengerjakan tes hasil 

beljar, siswa didampingi oleh peneliti dan orangtua. 

Ketika siswa sedang mengerakan soal tes pemecahan masalah, peneliti 

juga memperhatikan bagaimana cara siswa menyelesaikan soal yang peneliti 

berikan. Selain itu, peneliti juga memerhatikan kesulitan-kesulitan yang 

dialami oleh siswa. 
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Setelah selesai mengerjaka soal tes pemecahan masalah, peneliti 

melakukan wawancara dengan siswa dengan didampingi oleh orangtua untuk 

membantu dalam memahami bahasa yang disampaikan oleh siswa. 

 

B. Analisis Data 

Setelah melakukan tes pemecahan masalah, observasi, dan wawancara 

diperoleh hal-hal sebagai berikut: 

1. Kesulitan siswa dalam memecahkan masalah matematika 

Setelah melakukan observasi, tes pemecahan masalah, dan wawancara, 

peneliti melakukan analisis kesulitan siswa dalam menyelesasikan 

masalah matematika menurut indikator penyelesaian masalah Polya serta 

teori yang dikemukakan oleh Martini.  

Secara umum, kesulitan yang dialami siswa kelas VII SLB-B Yakut 

dalam memecahkan masalah matematika adalah kesulitan dalam membuat 

hubungan-hubungan yang bermakna matematika. Mereka memiliki 

masalah yang berkaitan dengan kemampuan  dalam membaca, menulis, 

dan berbicara. 

Sedangkan menurut guru matematika SLB-B Yakut Purwokerto, siswa 

tunarungu memiliki kesulitan dalam materi yang membutuhkan 

pemahaman bahasa serta penerapannya. Hal ini disebabkan karena 

ketidakmampuan mereka dalam mendengar, serta kemampuan 

kemampuan berbahasa yang rendah sehingga menyebabkan kemampuan 

intelegensi mereka tidak berkembang secara optimal. Hal ini sesuai 

dengan pendapat yang dikemukakan oleh Haenudin dalam bukunya 

pendidikan anak berkebutuhan khusus. Adapun kesulitan yang dialami 

oleh masing-masing siswa adalah sebagai berikut: 
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a. Siswa S1 

 

Gambar 1 

 Lembar jawab tes pemecahan masalah siswa S1 

 

Berdasarkan gambar lembar jawab tes pemecahan masalah siswa 

S1 dapat diketahui bahwa siswa S1 dapat menjawab seluruh soal yang 

peneliti berikan. Siwa dapat menjawab 4 soal dengan benar yaitu soal 

nomor 1, 3, 4, dan 5. Sedangkan siswa melakukan kesalahan saat 

menjawab soal nomor 2.  

Pada soal nomor 2, diketahui bahwa terdapat 4 siswa yang antri di 

depan Ayub dan 6 siswa antri di belakang Ayub. Maka banyak siswa yang 

sedang antri adalah 4 + 1 + 6 = 11. Sedangkan jawaban dari siswa S1 

adalah 4 + 6 = 10. 

Menurut teori Polya, untuk soal nomor 2, siswa S1 mengalami 

kesulitan dalam memahami masalah. Siswa S1 tidak mampu menentukan 

informasi penting yang terdapat dalam soal. Hal itu terdapat saat siswa S1 

mengabaikan Ayub yang juga terdapat dalam antrian, sehingga siswa S1 

hanya menghitung siswa yang berada di depan Ayub dan di belakang 

Ayub. 

Sedangkan menurut teori Martini, untuk soal nomor 2 , siswa S1 

kesulitan dalam mentransfer pengetahuan, dimana siswa tidak mampu 

menghubungkan konsep-konsep matematika dengan kenyataan yang ada. 
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Hal tersebut terjadi pada saat siswa S1 tidak dapat meghubungka antara 

konsep penjumlahan dengan kondisi yang nyata. 

Sementara itu, selama siswa S1 mengerjakan soal yang peneliti 

berikan, peneliti dapat melihat bahwa siswa S1 kesulitan dalam 

memahami soal. Hal ini terlihat saat siswa S1 memberikan isyarat pada 

ibunya untuk menjelaskan maksud dari soal. Ibu dari siswa S1 kemudian 

memberitahu peneliti bahwa siswa S1 tidak terbiasa dengan soal cerita 

seperti yang peneliti berikan.  

Ketika peneliti melakukan wawancara dengan siswa S1, dia 

mengatakan bahwa dia merasa kesulitan dalam mengerjakan soal yang 

peneliti berikan karena soal tersebut merupakan soal cerita yang memuat 

banyak kosakata. Saat peneliti menanyakan soal yang menurutnya paling 

susah, siswa S1 menjawab bahwa soal yang paling susah adalah soal 

nomor 3 karena menurutnya pengurangan bilangan ratusan dan ribuan 

sangat sulit. 

b. Siswa S2 

 

Gambar 2 

 Lembar jawab tes pemecahan masalah siswa S2 
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Dilihat dari lembar jawab tes pemecahan masalah milik siswa S2, 

siswa S2 mampu mengerjakan semua soal yang peneliti berikan dan 

mampu menemukan jawaban yang benar. Siswa S2 mampu menuliskan 

cara untuk memperoleh hasil yang diinginkan dari soal yang telah 

disediakan. 

Awalnya siswa S2 mengatakan  jika semua soal yang peneliti berikan 

susah. Menurutnya soal dalam bentuk cerita yang panjang membuatnya 

bingung dan tidak dapat memahami maksud soal. Setelah dijelaskan oleh 

peneliti, barulah siswa S2 dapat mengerjakan soal tersebut. Ketika peneliti 

memintanya untuk menunjuk soal mana yang paling sulit, dia menunjuk 

soal nomor 1. Siswa S2 merasa kesulitan dalam menghitung operasi yang 

terdapat dalam soal nomor 1. Dalam lembar jawabnya, siswa S2 dapat 

mengerjakan semua soal dengan benar walaupun tidak menuliskan 

langkah-langkah dalam menyelesaikan masalah. 

Pengakuan siswa S2 bahwa dirinya merasa kesulitan dalam 

memahami soal dalam bentuk soal cerita dipengaruhi oleh kemampuannya 

dalam berbahasa. Martini menyebutkan, bahwa kemampuan bahasa seperti 

kemampuan membaca, menulis, dan berbicara menyebabkan siswa 

menggalami kesulitan dalam membuat hubungan-hubugan yang bermakna 

matematika.
78
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c. Siswa S3 

 

Gambar 3  

Lembar jawab tes hasil belajar siswa S3 

Tak berbeda jauh dengan siswa S2, jawaban dengan hasil yang 

benar juga dapat dilakukan oleh siswa S3. Dalam menyelesaikannya, 

siswa S3 menggunakan cara bersusun pada soal nomor 1, 3, 4, dan 5. 

Untuk jaawaban pada soal nomor 2, siswa S3 mampu menuliskan 

beberapa hal yang diketahui dari soal namun tidak secara lengkap. 

Sedangkan pada jawaban nomor 3, siswa melakukan kesalahan dalam 

meletakkan posisi bilangan pada saat pengurangan bersusun. Seharusnya 

angka 2 pada bilangan 250 berada tepat dibawah angka 0 yang pertama 

dalam bilangan 2010, namun siswa S3 menuliskan angka 2 pada bilangan 

250 berada dibawah angka 2 pada bilangan 2010. Namun siswa S3 dapat 

menemukan hasil yang tepat dari pengurangan bersusun tersebut. 
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Saat peneliti bertanya tentang soal yang peneliti berikan, siswa S3 

menjawab bahwa soal tersebut ada yang mudah dan ada yanag susah. 

Menurut siswa S3, soal yang paling susah adalah soal nomor 5. 

Menurutnya, soal nomor 5 membingungkan karena terdapat 3 bilangan 

dan dia tidak mengerti apa yang harus dilakukan dengan bilangan tersebut. 

Dan baru mengerti ketika telah peneliti jelaskan maksud dari soal. Dari 

sini diketahui bahwa siswa S3 kesulitan dalam memahami bahasa 

matematika.  

Dalam lembar jawabnya, siswa S3 dapat menjawab semua soal dengan 

benar. Hanya saja, pada jawaban nomor tiga dia menuliskan operasi 

pengurangan menurun dan melakukan kesalahan dalam menuliskan letak 

bilangannya. Hal ini menunjukkan bahwa siswa memiliki kesulitan dalam 

menghitung. 

d. Siswa S4 

 

Gambar 4 

 Lembar jawab tes pemecahan masalah siswa S4 

 

Siswa S4 dapat memberikan jawaban dengan hasil yang tepat pada 

kelima soal yang peneliti berikan. Pada soal nomor 5, siswa S4 tidak 

menuliskan secara lengkap langkah-langkah menemukan jawabannya. Dia 

tidak menuliskan darimana angka 7 diperoleh, yaitu dari jumlah jeruk 

yang dimiliki Ruqoyyah setelah diberikan pada Yahya. 
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Siswa S4 mengatakan bahwa dia tidak mengalami kesulitan saat 

mengerjakan soal yang peneliti berikan. Awalnya dia memang merasa 

bingung karena soal yang peneliti berikan berupa soal cerita dan 

bacaannya panjang. Namun, siswa S4 berhasil menjawab dan memahami 

maksud dari soal setelah membaca soalnya berulang-ulang. 

Dalam lembar jawabnya, siswa S4 juga berhasil menjawab seluruh 

soal dengan benar walaupun hanya menuliskan penyelesaiannya tanpa 

mencantumkan rencana penyelesaian masalah. 

e. Siswa S5 

 

Gambar 5 

 Lembar jawab tes pemecahan masalah siswa S5 

 

Siswa S5 dapat menjawab semua jawaban yang peneliti berikan. 4 

jawaban benar dan 1 jaawaban salah. Jawaban yang salah adalah jawaban 

pada soal nomor 5. Siswa S5 telah mampu menuliskan hal-hal penting 

yang diketahui dari soal beserta operasinya, namun dia salah dalam 

melakukan perhitungan. Menurut martini, kesulitan yang dialami oleh 

siswa S5 adalah kesulitan dalam menghitung. Siswa memiliki pemahaman 

yang baik dalam konsep matematika tetapi tidak memiliki kemampuan 

yang baik dalam menghitung. Siswa melakukan kesalahan karena salah 
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membacaa simbol-simbol matematika dan mengoperasikan angka secara 

tidak benar. 

Selain itu, pada jawaban nomor 3, siswa melakukan kesalahan 

yang sama dengan siswa S3, yaitu salah menempatkan posisi bilangan saat 

melakukan operasi penguragan bersusun. Namun, siswa S5 dapat 

menemukan jawaban pada soal nomor 3 dengan tepat. 

Menurut siswa S5, soal-soal yang peneliti berikan susah karena ada 

bayak tulisan dalam soal tersebut. Soal nomor 2 adalah soal yang paling 

sulit menurut siswa S5. Siswa S5 mengatakan bahwa soal nomor 2 

membingungkan. Dia tidak mengerti operasi yang akan dilakukan. 

Menurut teori Martini
79

, Hal ini menunjukkan bahwa siswa S5 mengalami 

kesulitan dalam memahami bahasa matematika. 

Dalam lembar jawabnya, siswa S5 melakukan kesalahan saat 

megerjakan soal nomor 5. Siswa S5 telah menuliskan operasi hitung yang 

dia pahami dalam soal denggan benar, namun dia salah dalam melakukan 

operasi hitungnya. Martini mengemukakan kesulitan semacam ini adalah 

kesulitan dalam menghitung. 

Seperti siswa lainnya, siswa S5 juga tidak menuliskan rencana 

penyelesaian masalah. Dia hanya menuliskan hasilnya. Tulisan milik 

siswa S5 juga sedikit tidak jelas. Dia menuliskan angka 2 menyerupai 

angka 1. Sementara itu, saat sedang mengerjakan soal nomor 3, peneliti 

melihat siswa S5 melakukan kesalahan dalam melakukan operasi 

pengurangan. 
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 Martini jamaris, “Kesulitan Belajar Perspektif, …..”, hlm. 188.   



65 
 

 
 

f. Siswa S6 

 

Gambar 6 

 Lembar jawab tes pemecahan masalah siswa S6 

 

 Pada jawaban nomor 1, 3, dan 4 siswa S6 dapat menjawab dengan 

benar, sedangkan menjawab salah pada soal nomor 2 dan 5. Pada soal 

nomor 1, siswa S6 dapat memahami masalah yang ada. Siswa dapat 

menuliskan informasi-informasi penting yang terdapat dalam soal. 

Namun, siswa S6 tidak menuliskan bagaimana cara untuk mendapatkan 

hasil yang benar, siswa S6 hanya menuliskan hasilnya saja. Begitu pula 

pada jawaban nomor-nomor selanjutnya. Siswa S6 tidak menuliskan 

rencana menyelesaian masalah. 

Pada soal nomor 2, siswa S6 hanya menuliskan “Ayub 10 orang”. Siswa 

S6 tidak menuliskan informasi yang ada pada soal maupun cara 

menemukan jawaban 10 tersebut. Siswa masih kesulitan dalam 

menentukan langkah-langkah penyelesaian masalah. 

Saat diwawancara, siswa S6 mengatakan bahwa menurutnya, soal 

yang susah adalah soal nomor 1, 3, dan 5. Pada soal nomor 1 dan nomor 3, 

siswa S6 mengalami kesulitan dalam menghitung. Menurutnya, soal 
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nomor 1 memiki banyak angka yang mebuatnya kesulitan dalam 

menghitung, sedangkan soal nomor 3 memiliki angka yang sulit untuk 

dihitung. Pada soal nomor 5, siswa S6 merasa kesulitan karena tidak tahu 

langkah yang harus diakukan. Siswa tidak mampu menghubungkan 

konsep-konsep matematika dengan kenyataan yang ada. Dari sini 

diketahui bahwa siswa memiliki kesulitan dalam mentransfer 

pengetahuan. 

Pada lembar jawab milik siswa S6, peneliti dapat melihat bahwa siswa 

S6 telah mampu memahami masalah dan dapat melakukan pemeriksaan 

kembali pada beberapa nomor, diantaranya adalah jawaban untuk soal 

nomor 1. Namun, ia tidak menuliskan perencanaan dan rumus yang 

digunakan, hanya menuliskan hasilnya saja. 

Pada soal nomor 2, siswa melakukan kesalahan karena tidak teliti 

dalam memahami soal. Ada satu poin yang terlewat yaitu  Ayub, yang 

tidak dihitung dalam jumlah antrian. Dia hanya menghitung jumlah anak 

yang berada di depan Ayub dan di belakang Ayub. Dalam teori Martini, 

kesulitan yang dialami siswa S6 pada soal nomor 2 adalah kesulitan  

dalam persepsi visual. 

Pada soal nomor 3, siswa S6 dapat menuliskan jawaban dengan tepat, 

namun ia tidak menuliskan masalah yang diketahui dan langgkah yang dia 

gunakan untuk menyelesaikan masalah. Hal yang sama juga dilakukan 

oleh siswa S6 saat menjawab soal nomor 4. 

Pada nomor 5, siswa siswa mengalami kesulitan dalam mentransfer 

pengetahuan, hal ini dapat dilihat dari ketidak mampuan siswa dalam 

menghubungkan konsep-konsep matematika dengan kenyataan yang ada. 

Selain itu, siswa juga memiiki pemahaman bahasa matematika yang 

kurang. Dia tidak mampu mengubah soal cerita kedalam bahasa 

matematika yang tepat. 
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2. Penyebab kesulitan siswa dalam memecahkan masalah matematika 

Setelah melakukan wawancara dengan guru matematika kelas VII 

SLB-B Yakut Purwokerto, dapat diketahui beberapa faktor yang 

menyebabkan siswa kesulitan dalam memecahkan masalah matematika, 

diantaranya sebagai berikut: 

a. Kurangnya minat anak terhadap pelajaran matematika 

Menurut guru matematika kelas VII di SLB-B Yakut Purwokerto, 

siswa kelas VII terlihat memiliki minat yang rendah pada pelajaran 

matematika. Hal ini terlihat pada saat guru sedang menjelaskan 

pelajaran di kelas, beberapaa siswa tampak bermain dengan teman 

yang lainnya. Pada saat guru memberikan tugas, beberapa siswa tidak 

mengerjakannya dan pada saat siswa diminta untuk mengerjakan soal 

di papan tulis, beberapa siswa menolaknya. Siswa juga sulit fokus 

pada pelajaran yang disampaikan oleh guru.  

Menurut Jati Rinakri, kesulitan siswa untuk fokus pada pelajaran 

yang disampaikan oleh guru disebabkan oleh adanya kelemahan 

dalam proses penglihatan siswa. 

b. Tingkat kecerdasan anak yang dibawah rata-rata 

Tidak semua anak tunarungu memiliki tingkat kecerdasan yang 

rendah. Namun, karena keterbatasan yang dimiliki oleh siswa 

tunarungu menyebabkan kecerdasan mereka tidak berkembang 

sebagaimana anaak-anak yang lain. Keterbatasan ini menyebabkan 

anak memiliki kesulitan dalam mengurutkan informasi secara detail. 

Kesulitan ini sesuai dengan pendapat yang disampaikan oleh Jati 

Rinakari bahwa salah satu enyebab kesullitan siswa belajar 

matematika adalah bermasalah dalam hal mengurut informasi. 

c. Kurangnya kemampuan memahami materi 
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Meskipun guru sudah memberikan penjelasan tentang materi pada 

siswa, siswa masih saja belum memahami materi yang disampaikan 

oleh guru. Siswa tidak percaya diri ketika diminta untuk mengerjakan 

soal oleh guru. Hal ini juga berkaitan dengan redahnya kecerdasan 

yang dimiliki oleh siswa. 

d. Siswa kurang memahami bahasa yang disampaikan 

Kesulitan siswa tunarungu dalam memecahkan masalah 

matematika disebabkan karena mereka kurang memahami bahasa 

yang digunakan. Hal ini terjadi karena terdapat msalah dengan indra 

pendengaran siswa.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                     

3. Klasifikasi kesalahan siswa dalam memecahkan masalah matematika 

Untuk mengklasifikasikan kesalahan yang dilakukan oleh siswa 

tunarungu, guru melakukan beberapa kegitan, diantaranya yaitu: 

a. Meminta siswa untuk membaca soal yang guru berikan. Guru meminta 

siswa untuk membaca soal yang telah diberikan, hal ini dilakukan 

karena siswa sudah dapat membaca, hanya saja untuk kalimat yang 

tidak terlalu panjang. Kegiatan membaca ini bukanlah kegiatan 

membaca nyaring, dan siswa cukup membaca secara pelan. 

b. Guru menanyakan pada siswa maksud dari soal yang diberikan. Dalam 

hal ini, siswa menyampaikan pada guru apa yang dia pahami dari soal 

tersebut dengan menggunakan bahasa isyarat. 

c. Guru meminta siswa untuk menunjukkan cara yang dia gunakan untuk 

menyelesaikan soal tersebut. Biasanya guru akan meminta siswa untuk 

menuliskan rumus yang akan dia gunakan. 

d. Guru melihat bagaimana cara siswa menyelesaikan masalah yang yang 

telah diberikan. Jika kegiatan ini dilakukan ketika guru meunjuk salah 

satu siswa untuk menerjakan soal di papan tulis, guru akan 

memperhatikan bagaimana siswa menyelesaikan soal tersebut. Jika 

dilihat dari tugas, maka guru akan melihat pada lembar jawab siswa. 
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e. Guru melihat jawaban yang telah dituliskan oleh siswa. Setelah siswa 

menuliskan rumus dan cara yang digunakan, guru melihat hasil dari 

pekerjaan siswa tersebut. 

Kegiatan ini biasanya dilakukan setelah guru menjelaskan satu 

materi dan memberikan contoh soal. Kemudian guru akan memberikan 

beberapa soal dan menunjuk siswa secara acak untuk mengerjakannya di 

papan tulis. 

Kegiatan yang dilakukan oleh guru di SLB-B Yakut Purwokerto 

ini telah sesuai dengan kegiatan yang direkomendasikan oleh Newman 

untuk mengklasifikasikan kesalahan yang dilakukan siswa dalam 

memecahkan masalah matematika. 

4. Upaya untuk meminimalkan kesulitan siswa dalam memecahkan masalah 

matematika 

Beberapa upaya yang dilakukan oeh guru untuk meminimalkan 

kesulitan siswa dalam memecahkan masalah matematika yaitu: 

a. Memberikan materi dengan menggunakan bahasa yang sederhana dan 

mudah dipahami oleh anak. 

b. Memberikan contoh yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

c. Mempersiapkan media pembelajaran yang sesuai dengan materi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh serta hasil analisis yang 

telah dilakukan oleh peneliti, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kesulitan yang dialami oleh siswa tunarungu di SLB-B Yakut dalam 

memecahkan masalah matematika adalah sebagai berikut: 

a. Siswa kesulitan dalam mentransfer pengetahuan. Kesulitan ini dialami 

oleh siswa S1 dan S6, dimana siswa tidak mampu menentukan hal-hal 

penting yang terdapat dalam soal. 

b. Siswa memiliki pemahaman bahasa matematika yang kurang. 

Kesulitan ini dialami oleh siswa S2, S3, dan S5. Siswa tersebut 

kesulitan dalam memahami soal cerita yang perlu diterjemahkan 

kedalam operasi matematika. 

c. Siswa kesulitan dalam menghitung. Kesulitan ini dialami oleh siswa 

S3, S5, dan S6, dimana siswa telah mampu memahami maksud soal 

akan tetapi siswa kesulitan dalam melakukan operasi hitung. 

d. Siswa kesulitan dalam persepsi visual. Kesulitan ini dialami oleh siswa 

S6, dimana siswa kesulitan dalam memvisualkan konsep-konsep 

matematika. 

2. Penyebab kesulitan siswa tunarungu dalam memecahkan masalah 

matematika adalah sebagai berikut: 

a. Siswa kurang memahami bahasa yang disampaikan 

b. Kurangnya kemampuan memahami materi 

c. Tingkat kecerdasan anak yang dibawah rata-rata 

d. Kurangnya minat anak terhadap pelajaran matematika 

 

3. Kegiatan yang dilakukan untuk mengklasifikasi kesulitan siswa 
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a. Meminta siswa untuk membaca soal yang guru berikan. 

b. Guru menanyakan pada siswa maksud dari soal yang diberikan 

c. Guru meminta siswa untuk menunjukkan cara yang dia gunakan untuk 

menyelesaikan soal tersebut. 

d. Guru melihat bagaimana cara siswa menyelesaikan masalah yang yang 

telah diberikan. 

e. Guru melihat jawaban yang telah dituliskan oleh siswa. 

4. Upaya yang dilakukan oleh guru untuk meminimalisir kesulitan siswa 

dalam memecahkan masalah matematika 

a. Memberikan materi dengan menggunakan bahasa yang sederhana dan 

mudah dipahami oleh anak. 

b. Memberikan contoh yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

c. Mempersiapkan media pembelajaran yang sesuai dengan materi. 

B. Saran 

1. Bagi siswa 

a. Perbanyak latihan dalam memecahkan masalah matemtika. 

b. Ketika sekali membaca soal belum paham, ulangi lagi sampai paham. 

c. Kerjakan soal dengan teliti dan tidak terburu-buru. 

d. Kesalahan yang telah dilakukan dalam menyelesaikan masalah 

matematika dapat digunakan sebagai pelajaran berikutnya, sehingga 

siswa tidak mengulangi kesalahan yang sama. 

2. Bagi guru 

a. Saat menyampaikan materi, guru menggunakan media pembelajaran 

yang lebif variatif dan mudah di pahami oleh siswa 

b. Biasakan memberikan soal-soal yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari. 

3. Bagi penelitian selanjutnya 

Bagi penelitian selanjutnya sebaiknya dilakukan secara bersama-

sama dalam ruang kelas, agar pengambilan data lebih efektif.  
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Lampiran 2 

Foto Penelitian 

  

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 3 

Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Indikator Butir soal 

Memahami masalah 1. Zainab memiliki sejumlah uang disakunya. Ia 

menghabiskan Rp. 3000 utuk membeli es krim. 

Kemudian Zainab menghitung sisa uangnya dan 

ternyata masih Rp. 10.000. Berapa jumlah uang yang 

dimiliki Zainab sebelum membeli es krim tersebut? 

Membuat rencana 

Merencanakan rencana 

Memeriksa kembali 

Memahami masalah 2. Ayub sedang antri di kantin. Ia menyadari bahwa 4 

teman sekelasnya berada dalam antrian di depannya dan 

6 teman yang lain dibelakangnya. Berapa banyak siswa 

yang ada di dalam antrian? 

Membuat rencana 

Melaksanakan rencana 

Memeriksa kembali 

Memahami masalah 3. Pada tahun 2010 seorang petani menemukan patung 

perak pada saat mencangkul di kebunnya. Patung 

tersebut diperkirakan berumur 250 tahun. Tahun berapa 

kira-kira patung tersebut dibuat? 

Membuat rencana 

Melaksanakan rencana 

Memeriksa kembali 

Memahami masalah 4. Yusuf mempunyai 20 balon. Tiba-tiba balon yang 

dimiliki Yusuf meletus. Saat dihitung, balon Yusuf yang 

tersisa adalah 13. Berapa banyak balon Yusuf yang 

meletus? 

Membuat rencana 

Melaksanakan rencana 

Memeriksa kembali 

Memahami masalah 5. Ruqoyah membeli 10 jeruk, lalu memberikan 3 jeruk 

pada Yahya. Tiba-tiba, ibu memberikan 5 jeruk lagi 

pada Ruqoyah. Berapa jeruk yang dimiliki Ruqoyah saat 

ini? 

Membuat rencana 

Melaksanakan rencana 

Memeriksa kembali 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 4 

Kunci jawaban instrument tes 

No. 

soal 

Jawaban 

1. Memahami masalah 

Diketahui:  

 Zainab menghabiskan uang untuk membeli es krim sebesar Rp.  3000 

 Sisa uang yang dimiliki Zainab Rp. 10.000 

Ditanya: Jumlah uang yang dimiliki Zainab sebelum membeli es krim ? 

 Membuat Rencana 

uang Zainab sebelum membeli es krim = uang untuk membeli es krim + 

sisa uang yang dimiliki 

 Melaksanakan Rencana 

Uang Zainab sebelum membeli es krim = Rp. 3000 + Rp. 10.000 

= Rp. 13.000 

 Memeriksa Kembali 

Jadi, uang Zainab sebelum membeli es krim adalah Rp. 13.000 

 

2 Memahami Masalah 

Diketahui: 

 Banyak siswa yang antri di depan Ayub = 4 orang 

 Banyak siswa yang antri di belakang Ayub = 6 orang 

Ditanya: 

Banyak siswa dalam antrian? 

 Membuat Rencana 

Banyak siswa dalam antrian = siswa yang di depan Ayub + Ayub + siswa 

yang di belakang Ayub 



 
 

 
 

Jika diletakkan dalam garis bilangan, Ayub berada di posisi 0, teman yang 

berada di depan Ayub berada di sebelah kanan 0, dan teman yang berada di 

belakang Ayub berada di sebelah kiri 0 

 Melaksanakan Rencana 

Banyak siswa dalam antrian = 4 + 1 + 6 = 11 orang. 

Jika dibuat garis bilangan maka: 

  

 

  

 

 Memeriksa Kembali 

Jadi jumlah siswa yang berada dalam antrian adalah 11 orang. 

3 Menemukan masalah 

Diketahui: 

 Petani menemukan patung perak pada tahun 2010 

 Perkiraan usia patung adalah 250 tahun 

Ditanya: 

Kira-kira kapan patung tersebut dibuat? 

 Membuat Rencana 

Jika pada tahun 2010 patung perak tersebut berusia 250 tahun, maka 

petung perak dibuat 250 tahun sebelum tahun 2010. 

Maka, tahun pembuatan patung = 2010 – usia patung 

-6 4 3 1 2 0 -1 -2 -3 -4 -5 

Ayub Siswa di belakang Ayub Siswa di depan Ayub 

6 + 1 + 4 = 11 



 
 

 
 

 Melaksanakan Rencana 

Pembuatan patung = 2010 – 250 = 1760 

 Memeriksaan Kembali 

Jadi, patung perak tersebut diperkirakan dibuaat pada tahun 1760 

4 Menemukan Masalah 

Diketahui: 

 Jumlah yang dimiliki Yusuf : 20 balon 

 Sisa balon setelah meletus : 13 balon 

Ditanya: 

Berapa banyak balon Yusuf yang meletus? 

 

 Membuat Rencana 

Balon yang meletus = jumah balon – sisa balon 

 

 Melaksanakan Rencana 

Balon yang meletus = 20 balon – 13 balon 

= 7 balon 

 

 

 Memeriksaan Kembali 

Jadi, banyak balon Yusuf yang meletus adalah 7 balon. 



 
 

 
 

5 Menemukan Masalah 

Diketahui: 

Jeruk yang dibeli Ruqoyah : 10 jeruk 

Diberikan kepada Yahya : 3 jeruk 

Diberi oleh ibu : 5 jeruk 

 

Ditanya: 

Berapa jumlah jeruk yang dimiliki Ruqoyah? 

 Membuat Rencana 

Jumlah jeruk yang dimiliki Ruqoyah = jeruh yang dibeli – jeruk untuk 

Yahya + jeruk pemberian ibu 

 Melaksanakan Rencana 

Jumlah jeruk yang dimiliki Ruqoyah = 10 – 3 + 5 

= 7 + 5 

= 12 

 

 Memeriksa Kembali 

Jadi, jumlah jeruk yang dimiliki Ruqoyah adalah 12 jeruk. 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 5 

Lembar jawab siswa 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 6 

Surat-surat 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

  



 
 

 
 

Lampiran 7 

Sertifikat 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

Lampiran 8 

Hasil Wawancara 

 

1. Wawancara pada siswa dengan kode S1 

P : “Soalnya susah nggak?” 

S1: “Susah” 

P: “Kenapa susah?” 

S1: “Soalnya panjang. Tidak paham” 

P: “Yang susah nomor berapa?” 

S1: “Semua” 

P: “Yang paling susah?” 

S1: “Nomor 3” 

P: “Kenapa?” 

S1: “Angkanya banyak” 

P: “Di sekolah, pak guru ngasih soal kaya ini gak?” 

S1:”Nggak, soalnya gampang” 

2. Wawanara pada siswa dengan kode S2 

P: “soalnya gampangkan?” 

S2: “nggak, soalnya susah” 

P: “kenapa susah?” 

S2: “tulisannya banyak. Aku nggak paham” 

P: “yang paling susah nomor berapa?” 

S2: “susah semua” 

P: “coba kasih tau mba, yang susah yang mana?” 

S2: “ini (menunjuk nomor 1)” 

P: “nomor 1?” 

S2: “iya” 

P: “kenapa nomor 1 susah?” 



 
 

 
 

S2: “ngitungnya susah” 

P: “di sekolah, pernah dikasih soal kaya gini nggak?” 

S2: “nggak” 

3. Wawancara pada siswa dengan kode S3 

P: “soalnya gampangkan?” 

S3: “ada yang gampang ada yang susah” 

P : “yang susah nomor berapa?” 

S3: “nomor 5” 

P: “yang lain gampang?” 

S3: “iya” 

P: “nomor 5 susahnya dimana?” 

S3: “binggung. Nggak tau diapain” 

4. Wawancara pada siswa dengan kode S4 

P: “soalnya gampangkan?” 

S4: “gampang” 

P: “kamu nggak bingung sama soalnya” 

S4: “bingung sedikit, tapi bisa” 

P: “bingungnya kenapa?” 

S4: “soalnya panjang, jadi dibacanya lagi” 

P: “setelah dibaca lagi kamu jadi paham?” 

S4: “iya” 

P: “kamu suka matematika?” 

S4: “iya” 

P: “di sekolah pernah dikasih soal kaya gini?” 

S4: “nggak” 

5. Wawancara pada siswa dengan kode S5 

P: “soalnya gampangkan?” 

S5: “susah” 

P: “nomor berapa yang susah?” 



 
 

 
 

S5: “semua” 

P: “kenapa susah?” 

S5: “banyak tulisannya” 

P: “tapi ini kamu bisa jawab” 

S5: “kan tadi dijelasin” 

P: “pas udah dijelasin bisa?” 

S5: “bisa” 

P: “coba kasih tau mba, soal yang mana yang paling susah” 

S5: “ini” (menunjuk nomor 2) 

P: “nomor 2?” 

S5: “iya”. 

P: “Kenapa nomor 2 susah?” 

S5: “Tadi aku nggak tau harus diapain”. 

P: “Pas udah mba jelasin, kamu tau?” 

S5: “iya” 

6. Wawancara pada siswa dengan kode S6 

P: “soalnya gampangkan?” 

S6: “susah” 

P: “nomor berapa yang susah?” 

S6: “1, 3, 5” 

P: “wah banyak sekali” 

S6: “iya” 

P: “kenapa nomor 1 susah?” 

S6: “angkanya banyak. Pusing ” 

P: “nomor 3 kenapa susah?” 

S6: “angkanya susah dihitung” 

P: “kenapa susah dihitung?” 

S6: “susah” 

P: “nomor 5 kenapa susah?” 



 
 

 
 

S6: “saya bingung” 

7. Wawancara dengan guru matematika kelas VII SLB-B Yakut Purwokerto 

P: “apakah siswa tunarungu memiliki kesulitan dalam memecahkan 

masalah matematika?” 

G: “ya. Mereka memiliki kesulitan untuk materi-materi tertentu yang 

memerlukan pemahaman bahasa dan penerapannya.” 

P: “kesulitan apa saja yang dialami oleh siswa tunarungu dalam 

memecahkan masalah matematika?” 

G: “kebanyakan dari mereka mengalami kesulitan dalam memahami 

bahasa atau logika dalam penerapan matematika.” 

P: “apakah siswa S1 dan S6 memiliki kesulitan dalam menghubungkan 

konsep-konsep matematika dengan kenyataan?” 

G: “sebenarnya bukan hanya siswa S1 dan S6 saja yang kesulitan mba, 

untuk siswa kelas VII hampir semua kesulitan dalam menghubungkan 

konsep-konsep matematika dengan kenyataan. Ini karena keterbatasan 

bahasa yang mereka miliki.” 

P: “berarti, bisa disimpulkan kalau mereka memiliki pemahaman bahasa 

matematika yang kurang ya pak?” 

G: “iya mba.” 

P: “dalam hal menghitung, apakah siswa masih memiliki kesulitan?” 

G: “jika soalnya lima tambah enam berapa, mereka bisa mba, tapi kalo 

sudah masuk ke puluhan dan ratusan apalagi ribuan, mereka masih 

kesulitan.” 

P: “apakah siswa tunarungu memiliki kesulitan dalam memvisualkan 

konsep-konsep matematika?” 

G: “iya. Karena mereka belum mampu memahami konsep matematika 

dengan baik, jadi mereka tidak mampu untuk memvisualkan konsep-

konsep yang ada” 



 
 

 
 

P: “faktor apa yang menyebabkan siswa kesulitan dalam memecahkan 

masalah matematika?” 

G: “faktor utamanya adalah keterbatasan siswa dalam memahami bahasa. 

Karena kemampuan berbahasa rendah, menyebabkan kemampuan 

intelegensi mereka tidak berkembang secara optimal. Faktor lainnya 

adalah minat siswa terhadap pelajaran matematika rendah, beberapa 

siswa tunarungu memiliki tingkat kecerdasan yang rendah, serta 

minimnya kemampuan memahami materi” 

P: “bagaimana cara mengklasifikasi kesalahan siswa dalam memecahkan 

masalah matematika?” 

G: “ petama-tama, saya meminta siswa untuk membaca soal yang telah 

saya berikan. Kegiatan membaca ini tidak seperti di sekolah reguler ya 

mba, anak-anak cukup membaca dengan pelan atau membaca dalam 

hati. Kemudian, saya menanyakan pada siswa maksud dari soal yang 

diberikan. Tentunya dengan menggunakan bahasa yang mereka bisa, 

yaitu bahasa isyarat. Selanjutnya, saya meminta siswa untuk 

menunjukkan cara yang dia gunakan untuk menyelesaikan soal 

tersebut. Biasanya saya akan menunjuk salah satu dari mereka untuk 

maju dan menuliskan rumus yang akan digunakan di papan tulis. Lalu, 

saya melihat bagaimana cara siswa menyelesaikan masalah yang 

tersebut. Yang terakhir, saya melihat jawaban yang telah dituliskan 

oleh siswa.” 

P: “apakah kegiata ini selalu dilakukan di dalam kelas dan bapak selalu 

meminta siswa untuk megerjakan di papan tulis?” 

G: “ya nggak selalu mba, kadang juga saya memberi mereka tugas. Saya 

bisa melihat dari hasil tugas yang mereka kerjakan.” 

P: “bagaimana upaya atau solusi yang bapak lakukan untuk meminimalkan 

kesulitan siswa dalam memecahkan masalah matematika?” 

G: “ sebisa mungkin saya menyampaikan materi dengan menggunakan 



 
 

 
 

bahasa yang sederhana dan mudah dipahami oleh anak, lalu saya 

memberikan contoh yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan 

jugam mempersiapkan media pembelajaran yang sesuai dengan materi 

agar siswa lebih memiliki gambaran yang lebih jelas tentang materi 

yang saya sampaikan” 
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